PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BANGUN
RUANG SISI DATAR DENGAN PENDEKATAN
ETNOMATEMATIKA SMP NEGERI 5
SATAP BAEBUNTA KABUPATEN
LUWU UTARA

Skripsi

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah
Dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo

Oleh

NURLINA SARI
16 0204 0034

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2021



PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BANGUN
RUANG SISI DATAR DENGAN PENDEKATAN
ETNOMATEMATIKA SMP NEGERI 5
SATAP BAEBUNTA KABUPATEN
LUWU UTARA

Skripsi

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah
Dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo

Oleh

NURLINA SARI
16 0204 0034

Pembimbing:

1.Nur Rahmah, S.Pd.l.,M.Pd.
2.Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd.

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
2021



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Nurlina Sari

NIM : 16 0204 0034

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa:

1. Skripsi ini benar-benar hasil karya saya, bukan plagiasi, atau duplikasi dari
tulisan/karya orang lain, yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya
sendiri.

2. Seluruh bagian skripsi adalah karya saya sendiri, selain kutipan yang di-
tunjukkan sumbernya. Segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah
tanggung jawab sendiri.

Dengan pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. Bilamana dikemudian hari
ternyata pernyataan saya ini tidak benar, maka saya menerima sanksi atas peru-

atan tersebut

Palopo 17 Februari 2021
Yang membuat pernyataan,

g

CO000AAC000000001

6000

NURLINA SARI
NIM. 16 0204 0034




G4l «m&s 1014

. Tarbiyah dan llmu Keguruan
b AR |

o

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Peagembangan Lembar Kerja Stswa Bangun Ruang Sisi
Datar desgan Pendekatan Etnomatematika SMP Negeri 5 SATAP Bachunta
Kabupaten Luww Utara™ yang ditulis oleh Nurlina Sari Nomor Induk
Mahasiswa (NIM) 1602040034, mahasiswa Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiysh don limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo, yang
di Munagasyshkan pada hari Jum'st, 30 Apeil 2021 M, beriepatan dengan 18
Ramadhan 1442 H, telsh diperbalki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji
dan diterima scbagai syarst meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd),

Palopo,20 Mei 2021
TIM PENGUJI
I Nilam Permatasari Munir, S.Pd., M.Pd. Ketua Sidang (..
2. Drs. Nasaruddin, M.SI. Penguji | (

3, Lisa Aditya Dwiwansysh Muss, S.Pd, M.Pd,  Penguji Il

4. Nur Rahmah, $.Pd. 1., M.Pd. Pembimbing |

5. Muhammad [hsan, S.Pd., M.Pd. Pembimbing 1l (

Mengelahul :

a.n Rekior [AIN Palopo
Dekan Fakohas

L \ :
\

. Murdin K, M.Pd
NIP. 19681231 |




<Nur Rahmah, S.Pd.l., M.Pd>
<Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd>

NOTA DINAS PEMBIMBING

Lam . Draft Skripsi
Hal . skripsi an. Nurlina sari

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan
Di,
Palopo

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wh.

Setelah melakukan bimbingan bak dari segi isi, bahasa, maupun teknik
terhadap skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Nurlina Sari
NIM : 16 0204 0034
Fakultas : Tarbiyah dan llmu keguruan

Program Studi : Tadris Matematika

Judul skripsi  : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Bangun Ru-
ang Sisi Datar denga Pendekatan Etnomatematika SMP Negeri 5
SATAP Baebunta Kabupaten Luwu Utara

menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan
layak diajukan untuk diujikan pada ujian munagasyah.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb.

Pembimbing | Pembimbing Il

-
’ |
NugARahmah, S.Pd.1.,M.Pd. Muhamma Iihsan, S.Pd., M.Pd
P. 19850917 201101 2 018 NIP. 198802\14 201503 1 003
Tanggal: 17/04/2021 Tanggal: 16/04/2021



<Drs. Nasaruddin, M.Si>

<Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd., M.Pd>
<Nur Rahmah, S.Pd.l., M.Pd>

<Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd>

NOTA DINAS TIM PENGUJI

Lam . Draft Skripsi
Hal . skripsi an. Nurlina Sari

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan
Di,
Palopo

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wh.

Setelah melakukan bimbingan bak dari segi isi, bahasa, maupun teknik
terhadap skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Nurlina Sari
NIM : 16 0204 0034
Fakultas : Tarbiyah dan llmu keguruan

Program Studi : Tadris Matematika

Judul skripsi  : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Bangun Ru-
ang Sisi Datar denga Pendekatan Etnomatematika SMP Negeri 5
SATAP Baebunta Kabupaten Luwu Utara

Menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan
layak diajukan untuk diujikan pada ujian munagasyah.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wh.

1. <Drs. Nasaruddin, M.Si> ( Qﬁgﬂnﬁk’

Penguiji | tanggal : 09?04,_'20
2. <Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, S.Pd., M.Pd> (a 2 )

Penguiji 11 tanggal : 12/04/2021
3. <Nur Rahmah, S.Pd.1., M.Pd> ( \‘m’:(b
Pembimbing I/Penguji tanggal : 17/04/2021)

4. <Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd>
Pembimbing I1/Penguji

)
1iL6/04/2021)

Vi



PRAKATA

U Gyl g ¥ iyl e aS0lly 830aly 7 W 0ol o b 2SS0
By Gl Gmadl a4l e sasa

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Azza Wa Jalla

yang telah menganugrahkan rahmat, hidayah kekuatan serta lahir dan batin,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Etnomatematika
Bangun Ruang Sisi Datar SMP Negeri 5 SATAP Baebunta Kabupaten Luwu

Utara” setelah melalui proses yang panjang.

Shalawat dan salam atas junjungan Rasulullah %, yang merupakan suri
tauladan bagi seluruh umat islam selaku para pengikutnya. Semoga menjadi
pengikutnya yang senantiasa mengamalkan ajarannya dan meneladani akhlaknya
hingga akhir hayat.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian dan penyusunan skripsi
ini, penulis banyak mengahadapi kesulitan. Namun, dengan adanya dorongan dan
bantuan dari berbagai pihak, sehinnga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini wa-
laupun masih jauh dari kata kesempurnaan.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis ingin menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan kepada kedua orang tuaku yang tercinta Ayahanda

Burhan dan Ibunda Hj. Rohana yang telah mengasuh dan mendidik penulis

vii



dengan penuh kasih sayang sejak kecil hingga sekarang, dan selalu mendo’akan

penulis setiap waktu.

1.

Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag., selaku Rektor IAIN Palopo, Wakil Rektor I Dr.
H. Muammar Arafat, M.H., Wakil Rektor Il Dr. Ahmad Syarief Iskandar,
S.E., M.M., dan Wakil Rektor Il Dr. Muhaemin, MA.

Dr. Nurdin K., M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
IAIN Palopo, beserta Wakil Dekan | Dr. Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd., Wakil
Dekan Il Dr. Hj. A. Ria Warda, M.Ag., Wakil Dekan Ill Dra. Hj. Nursyamsi,
M.Pd.1.

Muh. Hajarul Aswad A, S.Pd., M.Si., selaku Ketua Program Studi Tadris Ma-
tematika dan Nilam Permatasari Munir, S.Pd., M.Pd., selaku Sekertaris Pro-
gram Studi Tadris Matematika beserta staf yang telah membantu dan
mengarahkan dalam penyelesaian skripsi ini.

Nur Rahmah, S.Pd.l., M.Pd., selaku Pembimbing | dan Muhammad Ihsan,
S.Pd., M.Pd., selaku Pembimbing Il dalam penyusunan skripsi ini telah melu-
angkan waktu dalam memberikan arahan dan bimbingan serta tidak henti-
hentinya memberikan motivasi,petunjuk, dan saran.

Drs. Nasaruddin, M.Si., selaku Penguji | dan Lisa Aditya Dwiwansyah Musa,
S.Pd., M.Pd., selaku Penguji Il yang telah banyak memberi arahan untuk
menyelesaikan skripsi ini.

Muhammad lhsan, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Penasehat Akademik.

Para dosen IAIN Palopo khususnya dosen Program Tadris Matematika yang

telah mendidik penulis selama berada di IAIN Palopo.

viii



8.

10.

11.

H. Madehang, S.Ag., M.Pd., selaku Kepala Unit Perpustakaan beserta stafnya
yang telah memberikan pelayanannya dengan baik selama penulis menjalani
studi.

Hj. Dahniar, S.Pd., selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 5 SATAP Baebunta
yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian serta para guru dan
staf, terkhusus Ibu Nofianti, S.Pd., selaku Guru Matematika SMP Negeri 5
SATAP Baebunta yang banyak meluangkan waktu dan membantu penulis.
Teman-teman seperjuangan Program Tadris Matematika IAIN Palopo anga-
katan 2016 (khususnya kelas A), yang selama ini membantu dan selalu mem-
berikan saran dalam penyusunan skripsi ini.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang telah memban-
tu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Akhirnya, penulis berharap agar skripsi ini nantinya dapat bermanfaat dan

bisa menjadireferensi bagi para pembaca. Kritik dan saran yang sifatnya mem-

bangun juga penulis harapkan guna perbaikan penulisan selanjutnya.

Palopo, 30 April2021

N

Nurlina Sari



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab|  Nama Huruf Latin Nama
\ (Alif) Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< (Ba) b Be
< (Ta) t T
& (Tsa) $ Es (dengan titik diatas)
@ (Jim) J Je
& (Ha) h Ha (dengan titik dibawah)
z (Kha) kh Ka dan ha
3 (Dal) d De
J (Dzal) Z Zet (dengan titik diatas)
0 (Ra) r Er
3 (Zay) z Zet
o (Sin) S Es
B (Syin) sy Es dan ye
o= (Shad) $ Es (dengan titik dibawah)
ua (Dhad) d De (dengan titik dibawah)
L (Tha) t Te (dengan titik dibawah)
L (Dzha) z Zet (dengan titik
& (Ayn) . dibawah)
¢ (Gain) g Apostrof terbalik
— (Fa) f Ge
S (Qaf) q Ef
< (Kaf) k Qi
J (Lam) I Ka
a (Mim) m El
O (Nun) n Em
S (waw) w En
E (Ha) h We
e (Hamzah) ‘ Ha
s (ya) Y Apostrof
Ye




Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i tathah a a
‘ kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
- . :;/
J
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
Sl
]

P - -
2 Xl
-



- mata
Lrama
> qila
. yamiitu
4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk za’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JEBY iyl
ol a5uldl al-fadilah
1S

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
W oa
WG
e d"-“q
= D nu’ima

wa
s ‘
2 : ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

( &— maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
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Contoh:

= (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
{27 b1 (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

w-“—-ﬂ nsu(bukan asy-syamsu)
e alah (bukan az-zalzalah)

PR : al-falsafah
S : al-bildadu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

55)’-1%3 irina

'QJ‘ au’

fo : syai’un

i;}gf “tu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
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kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafzal-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.
Contoh:
A 233 anbillah Y

adapunta ‘'marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
& 3225 22 A 11gh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal
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Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abz Zayd

Al-Tafr

Al-Maslahah fr al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = Subhanahu Wa Ta ‘ala

Saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

as = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS .../ ...:4 =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ......ooiiiiiiiiiiiieee e i
HALAMAN JUDUL ....ooviiiieice e ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.......cccciiiiieeee e ii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o iv
NOTA DINAS PEMBIMBING.......ccoooiiiiieieiseseee s %
NOTA DINAS PENGUUJI ..ot vi
PRAK AT A bbbttt sttt b bbb e e bbbt e e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN ......cccce..... X
DAFTAR IS .ottt sttt XVi
DAFTAR TABEL oottt Xviii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt sae b Xix
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXi
D AEBARSIEEA RIS Rrtatmmi.............................. S S s oe o XXii
RABSHTR AT, ...............ccocceeeeerererseereenresaeess DU e RN Xxiii
ABSTTRAGCHESsamlE . ......coceeveececrrnneee. SIS S XXIV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang.........cccccviieiieiiiic e 1
B. Rumusan Masalah ..o 4
C. Tujuan Pengembangan ..........cccovverueeieieesieieeseesie e seesre e sreeenas 4
D. Manfaat Pengembangan .............ccccceeveeieieese e 5
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan...........ccccccoeveniienincieninnn 6
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan...........c.cccccocevvrviieninn. 7
BAB 11 KAJIAN TEORI ..ottt 9
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan.............ccccooiiiiiiiiiininen 9
B. Landasan TeOM ......c.cccvirieiieiieieeie e esesiie e e see e eae e sneaneeas 11
C. KerangKa PiKir.........ccooiiiiiiiiiiiieie i 36
BAB 111 METODE PENELITIAN ...coooiiiiieie et 38
AL JeNiS PENEIITIAN ..o 38
B. Lokasi dan Waktu Penelitian.............ccooeiiiiiniininiieieneneee 39
C. Subjek dan Objek Penelitian............ccccveieeiiieeiie e 39
D. Prosedur Pengembangan ...........cccceecveiieiiieiie e 39
1. Penelitian dan Pengumpulan Data...........cccccooeivienininiennniens 40
2. PEIENCANAAN ....ccuvieiieeiie sttt 41
3. Pengembangan Produk ...........cccoeiiiiiiniiiniieeec 41
4. Revisi Hasil Uji Validasi .........ccooooviiniiiiiiiiiccce 42
5. Uji Coba Produk ........ccccovuieiiiiiiiesie e 42
E. Teknik Pengumpulan Data ............cccoevveiviiiieiieece e 42
F. Teknik AnaliSis Data ........cccoceierieiiriieiesie e 43

XVi



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccocoiiiiiinne 47

AL HaSIH PENEIItIAN.......ooiiiiiiiie e 47
B. Pembahasan Hasil Penelitian...........cccccoovveeeiiiiii e 63
BAB V PENUTUP ...ttt 66
AL SIMPUIAN . 66
B. IMPIKAST ©vvevviivieiece st 66
LGRS Y: - o RO 67

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVil



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Persamaaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Relevan................ 10
Tabel 2.2 Tabel KI dan KD Bangun Ruang Sisi Datar ...........ccccoeeveiiiiinnnnnnns 30
Tabel 3.1 Kategori Validasi ........cccccvuveiiiiiiiiie e 44
Tabel 3.2 Kategori Praktikalitas LKS ..........ccccooviiiiiiie e 44
Tabel 3.3 Angket PraktiKalitas............ccevvieiiieie i 45
Tabel 4.1 Nama Validator ARli..........ccoooiiiiiiiiei e 58
Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli Materi LKS ... 59
Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain LKS ..........c.ccccoocvviiiieeine 60
Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Angket Uji Kepraktisan............ccccceoeriiieninnninnnns 61
Tabel 4.5 Revisi Lembar Kerja SISWa.........ccccveiuiiieiieiecicseesie e sree e 62
Tabel 4. 6 Nama alidator angket reSPON QUIU ........cccovevveeieieeie e 62
Tabel 4.7 Hasil Uji Validasi Ahli Praktikalitas LKS ............cccccoviiiiiiiieieeins 63

XViil



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Balasuji Yang Berbentuk Kubus............ccccooeiiiiiinniiieen 28
Gambar 2.2 Lamming yang berbentuk balok .............ccoocoiiiiiiiiniie 28
Gambar 2.3 Burongko yang Berbentuk Prisma Segitiga .............cccccverernene 29
Gambar 2.4 Doko-Doko yang Berbentuk Seperti Limas Segiempat............. 29
Gambar 2.5 Balok dan jaring=jaringnya..........cccceeceereeiueseeseesesieeseeseesnenns 31
Gambar 2.6 Kubus dan Jaring-jaringnya ..........cccccveeveeieeieeseesiesveeseeseesnens 33
Gambar 2.7 Prisma Tegak dan Prisma Miring........c.ccocevvieieneienenesenne 34
Gambar 2.8 Prisma Tegak dan Jaring-Jaringnya ..........cceeerenenenenesennnnns 34
Gambar 2.9 Limas dan Jaring-Jaringnya ..........c.ccoceverinieieeieneinesneseeseesnens 35
Gambar 2.10 Kerangka PiKir............cooiiiieiiiiieceeeee e 37
Gambar 3.1 Skema Model Pengembangan Borg & Gall ................ccocoenee. 38
Gambar 3.2 Lokasi PENelitian ...........coovviieiiiiiiiciii e 39
Gambar 4.1 Sampul Depan LKS............cooiieiiiiecec e 50
Gambar 4.2 Kata Pengantar ..........ccocueviieiiiiiiesise e 50
Gambar 4.3 Daftar IS5.......cooeiiiiiiiieeeee e 51
Gambar 4.4 Petunjuk Pengguna LKS ... 51
Gambar 4.5 K1 dan KD ........ocoiiiiiiiiiieiei s 52
Gambar 4.6 INAIKALON .........coiiiiiiiiicie e 52
Gambar 4.7 Tujuan Pembelajaran...........ccccooeeiiiiiiniic e 53
Gambar 4.8 Peta KONSEP .......oiiiiiiiiiiieie ettt 53
Gambar 4.9 PendanUlUan ...........ccoviiiiiiiii e 53
Gambar 4.10 RiNgKasan IMaLeri ...........ccocerereieneniiiiieee e 54
Gambar 4.11 Contoh S0al ............ccoiieiiii 54
Gambar 4.12 Latinan..........ooooiiiiiiiieeeeee e 55
Gambar 4.13 INfO PENtING ......cooiiieie e 55
Gambar 4.14 AY0 BEIAJar .......cccvoueiieiieie e 56

XiX



Gambar 4.15 Uji KOMPELENSI .....ccvviuiiiiiiieieieeniesese e 56

GamBAr 4.16 IMOTIVASI.....c..civiiiiiiiiiiieieee e 56
Gambar 4.17 Evaluasi Pembelajaran ..........cccccooevveiiiiciicseece e 57
Gambar 4.18 Daftar PUSEaKa .............ccoveoiieriiiiicccsees e 57
Gambar 4.19 Kunci JAWaDAN ............cciiiiiiiiinieseees e 58
Gambar 4.20 Sampul Belakang ..........cccoeiiiiieniniiiiineee e 58

XX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Kerja SISWa ..........cooveiiiiiiiiniiesieeeeeeese s 73

Lampiran 2 Lembar Validasi .........cccccvevieieeieiie e 125
Lampiran 3 Angket Uji KepraktiSan ...........ccccocveiveiiiiieiieene e 137
Lampiran 4 PEIrSUIALAN..........ccuerveriirieaiiareeseeeensesiiase e sse st see e eee s e sbe e sreens 141

XXi



Alang
Burongko

Doko-doko
Etnomatematika

Lamming

Lawasuji

LKS
Pallise/Cangkuli

Balasuji

DAFTAR ISTILAH

: Tempat penyimpanan hasil tani masyarakat

: Kue khas tradisional Sulawesi Selatan khususnhya suku
bugis yang terbuat dari pisang

: Kue khas suku bugis yang terbuat dari beras ketan atau ubi

: Pembelajaran matematika dengan mengaitkan dengan
budaya

: Hiasan pengantin adat bugis yang berupa anyaman bambu

yang berbentuk balok

: Hiasan pengantin yang biasanya ditempatkan dibagian de-

pan sebagai pintu masuk, yang terbuat dari anyaman bambu

: Lembar Kerja Siswa

. isian dari kue doko-doko yang terbuat dari kelapa parut
dan gula

: Tempat hantaran pengantin laki-laki untuk pengantin

wanita dalam tradisi bugis

XXii



ABSTRAK

Nurlina Sari, 2021, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Bangun Ruang Sisi Da-
tar Dengan Pendekatan Etnomatematika SMP Negeri 5 SATAP Baebunta
Kabupaten Luwu Utara. Skripsi Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Nur Rahmah dan Muhammad lIhsan.

Skripsi ini membahas tentang pengembangan lembar kerja siswa dengan
pendekatan etnomatematika SMP/MTs kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran prosedur pengembangan lembar kerja siswa dengan pen-
dekatan etnomatematika serta mengetahui apakah lembar kerja siswa dengan pen-
dekatan etnomatematika untuk SMP/MTs memenuhi kriteria valid dan praktis.
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D).

Untuk menghasilkan produk lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika, peneliti menggunakan model Borg & Gall dengan lima tahap
penngembangan yaitu: (1) tahap penelitian dan pengumpulan data (research and
information collection), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft
produk (develop form of product), (4) revisi hasil validasi, dan (5) uji coba produk
(product testing). Peneltian ini dilakukan di SMP Negeri 5 SATAP Baebunta
dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII. Untuk mengetahui kelayakan
produk, peneliti menyebar angket kepada validator ahli materi dan ahli media ser-
ta angket praktis kepada guru mata pelajaran matematika di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja siswa dengan
pendekatan etnomatematika memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika, dilihat dari penilaian ahli materi (89,1%) dengan
kategori sangat valid, ahli media dan desain (92,1%) dengan kategori sangat valid,
dan praktikalitas dari guru mata pelajaran matematika (92,2%) dengan kategori
sangat praktis.

Kata Kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Siswa, Etnomatematika,
Bangun Ruang Sisi Datar
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ABSTRACT

Nurlina Sari, 2021, Development of Student Worksheets to Build Flat Slide
Rooms with the Etnomatic Approach of SMP Negeri 5 SATAP Baebunta
North Luwu Regency. Thesis Tadris Mathematics Study Program Tarbiyah
Faculty and Teacher Training. State Islamic Institut (IAIN) Palopo.
Supervised by Nur Rahmah and Muhammad Ihsan.

This thesis discusses the development of student worksheets with the
ethnomathematics approach of SMP/MTs class VIII. This study aims to determine
the description of the procedure for developing student worksheets with an
ethnomathematical approach and to find out whether student worksheets with an
ethnomatic approach for SMP/MTs meet the valid and practical criteria. This type
of research is Research and Development (R&D).

To produce student worksheet products with an ethnomatic approach,
researchers used the Borg an Gall model with five development stages, namely:
(1) research and data collection, (2) planning, (3) draft development product, (4)
revision of validation result, and (5) product testing. This research was conducted
at SMP Negeri 5 SATAP Baebunta with the research subject, namely grade VIII
students. To find out the feasibility of the product, researchers distributed
questionnaires to material expert validators and media experts as well as
practical questionnaires to mathematics subject teacher in schools.

The results showed that the student worksheet with the ethnomathematic
approach met the valid and practical criteria for use in mathematics learning,
seen from the assessment of material experts (89,1%) with a very valid category,
media and design experts (92,1%) with a very valid category, and practicality of
the mathematics subject teacher (92,2%) with the very practical category.

Keywords : Development, Student Worksheets, Ethnomathematics, Build a Flat
Side Space
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi setiap manusia. Fak-
tanya terdapat sebagian masyarakat yang beranggapan bahwa pendidikan itu tidak
penting. Terlebih lagi bagi masyarakat yang hidup di desa. Bagi mereka, lebih
baik bekerja dibanding dengan bersekolah, dikarenakan mereka berpikir bahwa
jika bersekolah hanya menghabiskan uang saja berbeda halnya dengan bekerja
yang bisa mendapatkan uang.

Dengan adanya pendidikan seseorang bisa menjadi penerus bangsa yang
ahli diberbagai bidang. Peran pendidikan dalam suatu bangsa sangatlah penting.
Kualitas atau mutu pendidikan dalam suatu bangsa sangatlah menentukan maju
tidaknya suatu bangsa tersebut. Pentingnya pendidikan yaitu dapat memberikan
pendidikan dasar bagi siswa, menciptakan jiwa yang nasionalisme, memberantas
kebodohan dan membangun karakter bangsa.

Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada
dalam agama islam, bahkan islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa
menuntut ilmu dan Allah memberikan perbedaan antara orang yang berilmu
dengan yang tidak berilmu, serta akan meninggikan derajat orang-orang yang
berilmu sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Q.S. Al-Mujadalah: 58/11

berikut:

i
2.
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Terjemahnya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.” !

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan ,
dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian. Menurut UU
Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan
menyeluruh, berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan
kebutuhan mendasar bagi setiap individu dalam masyarakat. Pendidikan dan
budaya memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan dan
mengembangkan nilai luhur bangsa kita, yang berdampak pada pembentukan
karakter yang didasarkan pada nilai budaya yang luhur.

Faktanya siswa hanya beranggapan bahwa belajar mengenai budaya hanya
terdapat pada pembelajaran seni budaya saja. Salah satu yang dapat menjembatani
antara budaya dan pendidikan adalah etnomatematika. Etnomatematika adalah
bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan budaya. Melalui penerapan

etnomatematika dalam pendidikan khususnya pendidikan matematika di

harapakan nantinya peserta didik dapat lebih memahami matematika, dan lebih

! Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2015), hal.
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Persida Grafindo, 2005), hal. 4.



memahami budaya mereka, dan para pendidik akan lebih mudah untuk
menanamkan nilai budaya itu sendiri dalam diri peserta didik, sehingga nilai
budaya yang merupakan bagian karakter bangsa tertanam sejak dini dalam diri
peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pentingnya etnomatematika bagi pendidikan itu sendiri yaitu untuk membuat
peserta didik memahami matematika melalui budaya yang ada di sekitarnya.

Faktanya media pembelajaran yang sering digunakan siswa di sekolah sa-
lah satunya adalah lembar kerja siswa atau lebih dikenal dengan LKS. Lembar
Kerja Siswa (LKS) merupakan lembar kerja siswa yang di dalamnya tidak hanya
berisi soal-soal latihan, tetapi juga terdapat materi yang dikemas dalam bentuk
yang menarik sehingga siswa dapat lebih tertarik dalam pembelajaran. Dengan
adanya lembar kerja siswa, guru dapat memberikan gambaran mengenai materi
pembelajaran kepada siswa sehingga sangat membantu siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pentingnya media pembelajaran matematika bagi pendidik
sendiri yaitu menghemat waktu pendidik dalam mengajar, mengubah peran pen-
didik

Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika dipandang peneliti
sebagai salah satu lembar kerja yang dapat memfasilitasi siswa untuk
mengarahkan pola pikir siswa dan membangun kemandirian siswa dalam belajar.
Lembar kerja siswa (LKS) dengan pendekatan ethomatematika akan dapat mem-
perkaya pengetahuan matematika yang telah ada. Pendekatan etnomatematika
menggunakan konsep secara luas yang terkait dengan berbagai aktivitas matemat-

ika, salah satunya yaitu tentang berhitung, mengukur, merancang bangunan dan



sebagainya. Pendekatan etnomatematika juga memiliki cara berbeda-beda dalam

matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik yang

dikembangkan berbagai sektor masyarakat serta dengan mempertimbangkan mo-
dus yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Bangun Ruang Sisi Datar
dengan Pendekatan Etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Kabu-
paten Luwu Utara”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana proses pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar
dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Kabupaten
Luwu Utara?

2. Apakah hasil pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar
dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Kabupaten
Luwu Utara memenuhi kriteria valid dan praktis ?

C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar

dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Luwu

Utara.



2. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar
dengan pendekatan etnomatematika SMP Negeri 5 Satap Baebunta Luwu
Utara memenuhi kriteria valid dan praktis.

D. Manfaat Pengembangan

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan manfaat
penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan yang mampu memberikan
kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama media pembelajaran yang
digunakan berupa lembar Kkerja siswa matematika dengan pendekatan
etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar yang mampu meningkatkan
kemandirian peserta didik dalam belajar matematika.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik

Melalui pengembangan lembar Kkerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

b. Bagi pendidik
Pengembangan lembar kerja siswa ini dapat digunakan oleh pendidik dalam

membantu proses belajar mengajar dan diharapkan dapat memberikan masukan

dan motivasi untuk mengembangkan lembar kerja siswa dengan pendekatan

etnomatematika pada pelajaran matematika.



c. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam usaha memperbaiki sistem
pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan.

d. Bagi Peneliti

Sebagai suatu pengalaman yang berharga sebagai calon guru profesional
yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan bahan ajar
khususnya lembar kerja siswa.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut:

1. Lembar kerja siswa (LKS) yang dihasilkan menggunakan pendekatan
etnomatematika yakni berkaitan dengan budaya Luwu Utara Baebunta khu-
susnya makanan tradisional, balasuji dan lamming.

2. Materi dalam lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan adalah materi
kelas V111 tingkat SMP/MTs yaitu materi bangun ruang sisi datar.

3. Lembar kerja siswa (LKS) memuat aktivitas yang mengarahkan siswa untuk
menemukan, mencari, dan membuktikan tentang bangun ruang sisi datar yang
berkaitan dengan budaya yang ada disekitarnya.

4. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan lembar kerja
siswa ini adalah kurikulum 2013.

5. Memenuhi ketercapaian validitas dan praktikalitas yaitu kualitas lembar kerja

siswa matematika yang dinilai sangat valid oleh validator. Dalam penelitian



ini lembar kerja siswa matematika divalidasi oleh dua dosen matematika

IAIN Palopo dan satu guru bidang studi matematika SMP Negeri 5 Baebunta.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian pengembangan lembar kerja

siswa matematika dengan pendekatan etnomatematika ini adalah:

1.

a.

Asumsi pengembangan

Media pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang sisi datar ini
mampu membuat siswa dapat lebih memahami materi serta dapat
mempermudah guru untuk mengajar.

Siswa dapat belajar mandiri

Tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien, sebab materi akan dikaitkan
dengan budaya yang ada di sekitar siswa sehingga siswa dapat lebih
memahami materi yang diajarkan.

Validator yaitu dosen dan guru matematika yang sudah berpengalaman dalam
mengajar.

Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara
menyeluruh, menyatakan layak atau tidaknya produk untuk digunakan.
Keterbatasan pengembangan

Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran yang khusus untuk satu
materi saja, yaitu bangun ruang sisi datar.

Pengembangan ini dibuat dengan pendekatan etnomatematika.



c. Uji coba yang dilakukan hanya dilakukan sebanyak satu kali dan uji coba
tersebut adalah uji coba kelompok kecil, yaitu di uji cobakan menggunakan

angket praktikalitas yang dinilai oleh guru matematika.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dafid Slamet Setiana, dkk dengan judul
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Matematika Berbasis
Etnomatematika Kraton Yokyakarta”. Jenis penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut : (1) model pengembangan lembar kegiatan siswa
(LKS) menggunakan model pengembangan Plomp, (2) produk yang
dihasilkan berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis etnomatematika
Kraton Yokyakarta pada materi geometri, (3) menghasilkan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) matematika berbasis ethomatematika Kraton Yokyakarta yang
valid, praktis dan efektif.>

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elma Purnama Aini, dkk dengan judul
“Handout Matematika Berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal”.
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan Borg and Gall, namun pada penelitian hanya
dibatasi sebanyak 7 langkah saja. Hasil penelitian ini adalah hasil analisis
data yang ditinjau dari aspek kualitas kevalidan bahan ajar memperoleh skor
rata-rata 3,97 dengan kategori “valid”. Sedangkan respons peserta didik pada
uji coba terbatas memperoleh nilai rata-rata 3,67 dengan kategori “praktis”,
dan angket respons peserta didik pada uji coba luas memperoleh nilai rata-
rata 4,02 dengan kategori “menarik”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan mempunyai kriteria valid, praktis, dan menarik
sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar
mengajar.

3. Penelitian yang dilakukan Anggeraini Oktaviana, dkk dengan judul
“Pengembangan Lembar kerja Siswa (LKS) Etnomatematika Berbasis
Penemuan Terbimbing Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Jenis
penelitian pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dengan model pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi.

® Dafid Slamet Setiana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika Kraton Yogyakarta,” Ekuivalen - Pendidikan Matematika, vol. 31, February 11,
2018, http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/ekuivalen/article/view/4381.

* Elma Purnama Aini and Ruhban Masykur, “Desimal: Jurnal Matematika Handout
Matematika Berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal,” Desimal: Jurnal Matematika 1,
no. 1 (January 29, 2018): 73-79, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/index.
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Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) kualitas LKS dilihat dari
aspek kevalidan termasuk dalam kategori valid dengan skor rata-rata 3,18, (2)
kualitas LKS dilihat dari aspek kepraktisan dikategorikan praktis dengan skor
rata-rata 3,24, dan (3) LKS memiliki efek potensial terhadap hasil belajar
siswa di mana 20 siswa (76,9%) termasuk dalam Kkategori telah tuntas
sedangkan ada 6 siswa (23,1%) belum tuntas dengan Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM) yang ditetapkan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Lembar

Kerja Siswa (LKS) berorientasi

etnomatematika berbasis penemuan

terbimbing yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan potensial dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang dan sisi datar.”

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Relevan

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Dafid Slamet, dkk  Pengembangan 1. Kedua penelitian ini 1. Penelitian ini menggunakan ana-
lembar kerja sama-sama lisis deskriptif kualitatif sedangkan
siswa (LKS) menggunakan jenis penelitian yang dilakukan penulis
matematika penelitian dan pengem- menggunakan model Borg & Gall
berbasis bangan (Research and 2. LKS yang dikembangkan dengan
etnomatematika Development ) model pengembangan Plomp se-
kraton Yokya- 2. Kedua penelitian ini dangkan LKS yang dikembangkan
karta sama-sama peneliti adalah LKS dengan pen-
menghasilkan  produk dekatan etnomatematika.
berupa lembar kerja
siswa (LKS) berbantuan
etnomatematika
Elma Purnama Handout ma- 1. Kedua penelitian ini Penelitian ini menghasilkan produk
Aini,dkk tematika  ber- sama-sama berupa handout sedangkan penulis
bantuan menggunakan jenis menghasilkan produk berupa LKS
etnomatematika penelitian dan pengem- LKS yang dikembangkan dengan
berbasis budaya bangan (Research and model Borg and Gall
lokal development) menggunakan tujuh tahapan se-
2. Kedua penelitian ini dangkan LKS yang dikembangkan
sama-sama peneliti hanya lima tahapan saja.
menggunakan model
Borg and Gall
Anggeraini Okta- Pengembangan 1. Kedua penelitian ini Penelitian ini menggunakan model
viana,dkk Lembar Kerja sama-sama pengembangan 4-D sedangkan
Siswa  (LKS) menggunakan jenis peneliti menggunakan model Borg
etnomatematika penelitian dan pengem- and Gall
berbasis bangan (Research and LKS yang dikembangkan adalah
penemuan ter- Development) LKS berorientasi etnomatematika
bimbing pada 2. Kedua penelitian ini berbasis penemuan terbimbing se-
materi  bangun sama-sama  mengem- dangkan peneliti mengembangkan

ruang sisi datar

bangkan produk berupa
lembar kerja siswa.

LKS dengan
etnomatematika.

pendekatan

® Anggeraini Oktarina et al., “Etnomatematika Berbasis Penemuan Terbimbing” 2, no. 1

(2019): 91-101.
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B. Landasan Teori
1. Bahan ajar

Bahan ajar merupakan bahan ataupun materi yang digunakan dalam suatu
pembelajaran yang mana bahan ajar berisikan tentang materi pembelajaran,
metode pembelajaran, batasan-batasan serta cara mengevaluasi yang dibuat dalam
bentuk yang semenarik mungkin sehingga siswa dapat tertarik dalam pembelaja-
ran yang disampaikan oleh guru. Adapun jenis-jenis bahan ajar, yakni: handout,
modul, lembar kerja siswa dan buku ajar (buku siswa dan buku guru). Salah satu
jenis bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah lembar kerja siswa.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Pengertian LKS (Lembar Kerja Siswa)

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembar kerja bagi siswa baik dalam
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler untuk mempermudah pemahaman
terhadap materi pelajaran yang telah didapat. LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah
materi ajar yang dikemas secara integrasi sehingga memungkinkan siswa
mempelajari materi tersebut secara mandiri. LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.®

Lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus

dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya

® Trianto ibnu badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan
Kontekstual (Bandung: Prenadamedia Group, 2014), hal. 111.
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pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang
harus ditempuh. Lembar kerja siswa merupakan salah satu perangkat
pembelajaran matematika yang cukup penting dan diharapkan mampu membantu
peserta didik menemukan serta mengembangkan konsep matematika. Lembar
kerja siswa merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif
antara siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
peningkatan prestasi belajar.

Berdasarkan definisi beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa
LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan suatu bahan ajar yang berisi panduan
siswa baik dalam bentuk intra maupun ekstra, yang mana dapat membantu dan
mempermudah siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dapat
memahami dan memperluas pengetahuannya melalui materi dan soal-soal yang
tersedia serta siswa diharapkan mampu menemukan dan mengembangkan konsep
matematika sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam peningkatan
prestasi belajar.

b. Tujuan Penyusunan LKS (Lembar Kerja Siswa)

LKS (Lembar Kerja Siswa) dibuat bertujuan untuk menuntun siswa akan
berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta mempertimbangkan proses berpikir
yang ada pada diri siswa. Lembar kerja siswa mempunyai fungsi sebagai urutan
kerja yang diberikan dalam kegiatan baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler

terhadap pemahaman materi yang telah diberikan.’

" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 78.
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Tujuan lain dari lembar kerja siswa yakni:
1) Melatih siswa berpikir lebih mantap dalam kegiatan belajar mengajar
2) Memperbaiki minat siswa untuk belajar, misalnya guru membuat lembar kerja
siswa lebih sistematis, berwarna serta bergambar untuk menarik perhatian
dalam mempelajari lembar kerja siswa tersebut.®
Selain dari uraian di atas, terdapat beberapa tujuan dari lembar kerja siswa
yakni:
1) Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran
2) Membantu siswa mengembangkan konsep
3) Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilannya
4) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses kegiatan
pembelajaran
5) Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang konsep yang dipelajari
melalui proses kegiatan pembelajaran secara sistematis
6) Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui
kegiatan pembelajaran
Berdasarkan beberapa uraian di atas mengenai tujuan dari lembar kerja
siswa dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa bertujuan untuk
membangkitkan minat siswa serta ketertarikan siswa dengan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru serta lembar kerja siswa juga dapat menjadi pedoman bagi
guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat membantu siswa untuk

menemukan dan mengembangkan konsep dan keterampilan yang dimilikinya.

8 \Vero Sudiati, Tujuan Dan Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS) (Yokyakarta: Pustaka
Widyatama, 2003), hal. 11-12.
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c. Manfaat LKS (Lembar Kerja Siswa)

Lembar kerja siswa memiliki banyak manfaat bagi pembelajaran, dian-
taranya melalui lembar kerja siswa kita dapat mendapat kesempatan untuk me-
mancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.’

Manfaat lembar kerja siswa antara lain sebagai berikut:

1) Sebagai alternatif guru untuk mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan
suatu kegiatan tertentu.

2) Dapat mempercepat proses belajar mengajar dan hemat waktu mengajar.

3) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas karena siswa dapat
menggunakan alat bantu secara bergantian.

Peran lembar Kkerja siswa sangat besar dalam proses pembelajaran karena
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam
pembelajaran matematika dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Selain itu, lembar kerja
siswa juga dapat mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan aktivitas
siswa dan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.'

Manfaat lain dari lembar kerja siswa adalah:

1) Memberikan pengalaman kongkret bagi siswa
2) Membantu variasi belajar

3) Membangkitkan minat siswa

4) Meningkatkan minat belajar siswa

° Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis Dan Praktik
(‘Yokyakarta: Kencana, 2007), hal. 270.

1% sungkono, Pengembangan Bahan Ajar (Yokyakarta: Sinar Baru Algesindo, 2009), hal.
8.
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5) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa manfaat dari lembar kerja siswa yaitu dapat memancing siswa
agar lebih aktif terlibat dengan materi yang diajarkan guru, dapat mempercepat
proses dan memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien, serta bagi guru
manfaat lembar kerja siswa yaitu dapat membantu guru untuk mengarahkan siswa
menemukan konsep-konsep melalui aktivitas siswa yang ada dalam lembar kerja
siswa tersebut.

d. Syarat-Syarat Menyusun Lembar Kerja Siswa
Adapun syarat-syarat dari penyusunan lembar kerja siswa yakni:

1) Susunan kalimat dan kata-kata diutamakan yakni: sederhana dan mudah
dimengerti; singkat dan jelas; serta istilah baru hendaknya diperkenalkan
terlebih dahulu.

2) Gambar dan ilustrasi hendaknya dapat: membantu siswa memahami materi;
menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian, membantu siswa
berpikir kritis; dan menentukan variabel yang akan dipecahkan dalam
kegiatan pembelajaran.

3) Tata letaknya hendaknya: membantu siswa memahami materi dengan
menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan sistematis; menunjukkan
bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal hingga akhir; serta desain harus
menarik.'

Selain syarat-syarat diatas, terdapat juga beberapa syarat yakni:

! Djauhar M. Siddiqg, Defenisi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 13-14.
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1) Syarat Didaktik

LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar
mengajar memenuhi persyaratan didaktik meliputi tekanan pada proses untuk
memenuhi konsep-konsep; memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik; dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral dan estetika pada diri sendiri.
2) Persyaratan Konstruksi

Persyaratan konstruksi menggunakan bahasa yang sesuai tingkat
perkembangan peserta didik; menggunakan struktur kalimat yang sederhana,
pendek dan jelas tidak berbelit; memiliki tata urutan yang sistematik; memiliki
tujuan belajar yang jelas; memiliki identitas untuk memudahkan
pengadministrasian.
3) Persyaratan Teknis

Persyaratan teknis meliputi tulisan, gambar, dan tampilan. Tulisan
menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang
diberi garis bawah, jumlah kata didalam satu baris tidak lebih dari 10 kata, dan
sebagainya. Gambar harus dapat menyampaikan pesan/isi secara efektif. Gambar
harus cukup besar, dan jelas detailnya. Tampilan disusun sedemikian rupa
sehingga ada harmonisasi antara gambar dan tulisan.*?

Lembar kerja siswa dapat dikatakan valid apabila: 1) sesuai dengan
kurikulum yang digunakan, 2) sesuai dengan RPP yang digunakan 3) materi yang

dimuat dalam lembar kerja siswa jelas, 4) menggunakan istilah dan simbol yang

2 Darmojo dan Jenny R.E Kaligis Hendro, Media Pembelajaran (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal.127.
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tepat, 5) dapat membantu siswa belajar mandiri, 6) dapat membuat siswa lebih
aktif, 7) memenuhi standar kategori kevalidan yaitu berkisar antara 61-80 dengan
kategori valid dan 81-100 dengan kategori sangat valid ( berdasarkan tabel 3.1).

Adapun lembar kerja siswa dinyatakan praktis apabila: 1) materi yang
disajikan sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar, 2) terdapat tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, 3) materi yang disajikan dalam lembar kerja
siswa terstruktur dari mudah hingga sulit, 4) lembar kerja siswa dilengkapi dengan
contoh soal, 5) terdapat soal-soal latihan, 6) materi yang dimuat dalam lembar
kerja siswa sesuai dengan yang diajarkan guru di sekolah, 7) dapat menambah
wawasan siswa, 8) memenuhi standar kepraktisan yaitu berkisar anatara 61-80
dengan kategori praktis dan 81-100 dengan kategori sangat praktis.

Secara garis besar, lembar kerja siswa dapat dinyatakan valid dan praktis
apabila telah memenuhi syarat didaktik, konstruksi serta persyaratan teknis yang
telah dipaparkan di atas. Syarat-syarat menyusun lembar kerja siswa berdasarkan
dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa syarat yang paling
penting yaitu pertama, kalimat yang digunakan haruslah sederhana dan mudah
dimengerti siswa, serta gambar ataupun ilustrasi yang disertakan dalam lembar
kerja siswa sebaiknya dapat membantu siswa memahami maksud dari lembar
kerja siswa dan tata letak dari lembar kerja siswa itu hendaknya memuat materi
yang mana lembar kerja siswa tersebut memiliki urutan kegiatan yang logis dan
mudah dimengerti siswa dan dapat membuat siswa lebih tertarik dengan lembar

kerja siswa tersebut.
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e. Kiriteria Penulisan LKS (Lembar Kerja Siswa)

Sebagai bahan pertimbangan penulisan lembar kerja siswa setiap lembar

kerja siswa yang disediakan memenuhi kriteria penulisan sebagai berikut:

1) Mengacu pada kurikulum

2) Mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja

3) Bahasa yang digunakan mudah dipahami

4) Tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah diujikan
pendidik dengan cara duplikasi.*?

Kriteria lembar kerja siswa menurut peneliti yakni lembar kerja siswa yang
dibuat harus mengacu pada kurikulum yang digunakan siswa di sekolah, dapat
mendorong siswa untuk lebih giat dalam proses pembelajaran, bahasa yang
digunakan haruslah sederhana agar siswa dapat dengan mudah memahami materi
yang sampaikan dan tentunya lembar kerja siswa harus dikemas dalam bentuk
yang semenarik mungkin untuk membangkitkan minat belajar siswa.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kkriteria
lembar kerja siswa secara umum terdiri dari lembar kerja siswa yang dibuat harus
mengacu pada kurikulum yang digunakan siswa di sekolah , dapat mendorong
siswa untuk lebih giat untuk belajar, bahasa yang digunakan haruslah sederhana
agar dapat dipahami siswa dengan mudah dan tentunya lembar kerja siswa harus
dikemas dengan bentuk semenarik mungkin untuk membangkitkan minat belajar

siswa.

3 Siti Fatimah, Ghullam Hamdu, and Akhmad Nugraha, ‘“Pedadidaktika: Jurnal IImiah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Pembelajaran Outdoor
Berbasis STEM Di Seckolah Dasar,” All Rights Reserved 6, no. 1 (2019): 106,
http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index.
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f. Langkah-langkah penyusunan LKS (Lembar Kerja Siswa)
Adapun langkah-langkah penyusunan LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah
sebagai berikut:
1) Menentukan kompetensi dasar dan indikator dan tujuan pembelajaran untuk
dimodifikasi ke bentuk pembelajaran dengan lembar kerja siswa.
2) Menentukan keterampilan proses terhadap kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.
3) Menentukan kegiatan yang harus dilakukan siswa sesuai dengan kompetensi
dasar indikator dan tujuan pembelajaran.
4) Menentukan alat bahan dan sumber belajar.
5) Menemukan perolehan hasil sesuai tujuan pembelajaran
Selain langkah-langkah yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa
langkah-langkah penyusunan LKS sebagai berikut:
1) Melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan materi pembelajaran
2) Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa
3) Menentukan judul lembar kerja siswa
4) Menulis lembar kerja siswa
5) Menentukan alat penilaian®*
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah lembar kerja siswa yakni:

Y Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 212.
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Melakukan analisis kurikulum yang menyangkut standar kompetensi, kompe-
tensi dasar, indikator dan materi pembelajaran itu sendiri

Menentukan alat bahan dan sumber belajar serta menentukan alat penilaian
dan menemukan perolehan hasil sesuai tujuan pembelajaran.

Struktur LKS (Lembar Kerja Siswa)

Adapun struktur dari LKS (Lembar Kerja Siswa) secara umum sebagai

berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Judul, mata pelajaran, semester dan tempat
Petunjuk belajar

Kompetensi yang akan dicapai

Indikator

Informasi pendukung

Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
Penilaian

Berdasarkan beberapa uraian di atas secara keseluruhan struktur lembar

kerja siswa haruslah memiliki:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Judul,mata pelajaran,semester

Petunjuk pembelajaran

Kompetensi yang ingin dicapai dan indicator
Materi pembelajaran

Tugas atau latihan serta langkah penyelesaian

Penilaian
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2. Pendekatan Etnomatematika
a. Pengertian Etnomatematika

Istilah etnomatematika diperkenalkan pertama kali pada tahun 1930-an
yang mencerminkan perubahan konsepsi umat manusia dalam antropologi dan
disiplin ilmu lainnya. Etnomatematika diperkenalkan oleh D’Amborosio, seorang
matematikawan Brasil pada tahun 1977. Defenisi etnomatematika menurut
D’ Ambrosio adalah:

The prefix ethno is today accepted as a very broad term that refers to the
socialcultural contex and therefore includes language, jargon, and codes of
behavior, myths, and symbols. The derivation of mathema is difficult, but tends to
mean to explain, to know, to understand, and to do activities such as ciphering,
measuring, classifying, inferring and modeling. The suffix tics is derived from
techne, and has the same root as technique.*

Yang jika diartikan dalam bahasa Indonesia, definisinya adalah sebagai berikut:

Secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas
yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon (istilah),
kode, perilaku, mitos, dan simbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti
menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti
pengkodean, mengukur, mengklarifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran
“tics” berasal dari techne, dan bermakna sama seperti teknik.™®

Meskipun istilah etnomatematika telah cukup lama digunakan dalam
literatur antropologi hingga saat ini, tetapi suatu defenisi yang baku untuk
konstruknya belumlah ada. Ada beberapa definisi dari etnomatematika itu sendiri,
salah satunya yaitu definisi secara umum merujuk pada etnomatematika sebagai

kajian gagasan-gagasan matematis yang dimiliki orang-orang yang tidak terpelajar

dan tidak bisa baca tulis.

1> Georgious Rock Agasi, dan Yakobus Dwi Wahyuono “Kajian Etnomatematika : Studi
Kasus Penggunaan Bahasa Lokal Untuk Penyajian Dan Penyelesaian,” n.d., hal. 25.

18 Sylviyani Hardiarti, “Etnomatematika: Aplikasi Bangun Datar Segiempat Pada Candi
Muaro Jambi,” Aksioma 8, no. 2 (2017): 99, https://doi.org/10.26877/aks.v8i2.1707.
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Etno atau budaya yaitu pikiran, akal budi, dan adat istiadat. Sedangkan
kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia,
seperti kepercayaan,kesenian dan adat istiadat. Ahli sosiologi mengartikan
kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu dan lain-
lain).” Sedangkan ahli sejarah mengartikan kebudayaan sebagai warisan atau
tradisi. Bahkan ahli Antropologi melihat kebudayaan sebagai tata hidup, way of
life, dan kelakuan.

Etnomatematika adalah sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk
menjelaskan realitas hubungan antara budaya lingkungan dan matematika saat
proses belajar mengajar. Etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh
kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat
kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya. Etnomatematika
mengacu pada bentuk pengetahuan budaya atau karakteristik kegiatan sosial atau
budaya yang dapat diakui oleh kelompok lain.*®

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa etnomatematika
merupakan kajian budaya untuk mengidentifikasi unsur-unsur matematika yang
terdapat dalam budaya tersebut yang dapat digunakan dalam pendidikan atau
pembelajaran matematika. Dalam hal ini, budaya setiap masyarakat di suatu
tempat berbeda dengan budaya masyarakat lain namun tetap diakui. Hal-hal yang
termasuk ke dalam budaya yaitu bahasa daerah, cara berpikir masyarakat, karya

sastra, adat istiadat, peninggalan atau artefak, dan permainan tradisional.

" Haryanto Dendy Sugono, Erwin Burhanuddin, Lien Sutini, Kamus Bahasa Indonesia
Sekolah Dasar, cet. 1 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014)hal.364.

18 Agasi,Georgious rock Dan Yakobus Dwi Wahyuono, “Kajian Etnomatematika : Studi
Kasus Penggunaan Bahasa Lokal Untuk Penyajian Dan Penyelesaian,” N.D., 527-40.
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b. Peran Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika

Peran etnomatematika dalam mendukung literasi matematika adalah
bahwa etnomatematika memfasilitasi siswa untuk mampu mengkonstruksi konsep
matematika sebagai bagian dari literasi matematika berdasarkan pengetahuan
siswa tentang lingkungan sosial budaya mereka.'® Selain itu, etnomatematika
menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi yang baik dan
lebih menyenangkan sehingga siswa memiliki minat yang besar dalam mengikuti
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan
matematika mereka, khususnya kemampuan literasi matematika.

Etnomatematika dapat berperan sebagai jembatan antara budaya dan
pendidikan, khusunya pendidikan matematika. Dalam bidang pendidikan
matematika, etnomatematika masih merupakan kajian yang baru dan berpotensi
sangat baik untuk dikembangkan menjadi inovasi pembelajaran kontekstual
sekaligus mengenalkan budaya Indonesia kepada siswa sehingga bidang
etnomatematika dapat digunakan sebagai pusat proses pembelajaran dan metode
pengajaran, walaupun masih relatif baru dalam dunia pendidikan.

Salah satu contoh penerapan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika yaitu penggunaan media lidi pada operasi perkalian, hal ini sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Supriadi yang berjudul ‘“Pembelajaran

Etnomatematika dengan Media Lidi dalam operasi Perkalian Matematika untuk

9 Made Surat, “Peranan Model Pembelajaran Berbasis Etnomatematika Sebagai Inovasi
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Literasi Matematika,” Emasains 7, no. 2 (2018): 143-54,
https://doi.org/10.5281/zenodo.2548083.
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Meningkatkan Karakter Kreatif dan Cinta Budaya Lokal”.?® Dalam penelitiannya,
Supriadi menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tepatnya pada
kelas IV SD Negeri Banaran, budaya yang diangkat dalam penelitian tersebut
adalah budaya Sunda yaitu dari perlengkapan budaya berupa sapu lidi yang
digunakan untuk membantu siswa dalam pembelajaran matematika khususnya
pada operasi perkalian bilangan bulat. Adapun hasil dari penelitiannya adalah
siswa menjadi lebih semangat dalam pembelajaran sehingga membuat mereka
mudah dalam memahami materi yang disampaikan guru, dan hasil belajar siswa
pun meningkat.

Penelitian tersebut merupakan salah satu bukti penerapan etnomatematika
dalam pembelajaran matematika yang merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran dikelas dan upaya
memperbaiki Kkualitas pembelajaran matematika, di lain sisi guru dapat
mengarahkan siswa untuk mengembangkan karakter bangsa tentunya harus
didukung oleh guru. Peran guru sangat diharapkan dalam hal ini, guru sebagai
salah satu komponen pendidikan yang melaksanakan proses belajar mengajar di
kelas dan juga berinteraksi langsung kepada siswa, memiliki tanggung jawab
besar untuk menanamkan pendidikan karakter tersebut di dalam diri siswa,
mengingat guru sebagai fasilitator, guru dituntut untuk mampu mengkaji nilai-
nilai budaya sehingga siswa mampu untuk memahami nilai-nilai yang ada dalam

budaya mereka.

%0 Supriadi Supriadi and Universitas Pendidikan Indonesia, “Supriadi , M . P . ( 2013 ).
Pembelajaran Etnomatematika Dengan Media Lidi Dalam Operasi Perkalian Matematika Untuk
Meningkatkan Karakter Kreatif Dan Cinta Budaya Lokal Mahasiswa PGSD ,...,” no. October
(2018).
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Melalui proses ini tentunya akan berdampak baik secara langsung ataupun
tidak langsung dalam pembentukan karakter siswa, tentunya karakter-karakter
luhur dari nilai-nilai budaya yang nantinya jika diterapkan sejak dini akan
terintegrasi menjadi karakter bangsa. Peran lainnya adalah mampu memberikan
wawasan peran sosial matematika dalam bidang akademik. Melalui nilai-nilai
budaya lokal karakter bangsa dapat dibangun. Hal ini diharapkan akan
memberikan angin segar dalam rangka menjawab kompleksitas permasalahan
yang dialami oleh masyarakat dengan tetap melestarikan dan mengembangkan
budaya lokal. Transformasi nilai-nilai budaya ini dapat dilakukan melalui
etnomatematika. Penerapan etnomatematika sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengembangkan karakter
bangsa melalui wahana belajar berupa hasil karya cipta yang sifatnya konkret
diambil dari realitas kehidupan.?

Berdasarkan uraian di atas, peran etnomatematika dalam pendidikan san-
gatlah besar khususnya dalam mendukung literasi matematika yang mana
etnomatematika dapat menfasilitasi siswa dalam pembelajaran matematika
mengenai tentang lingkungan sesuai budaya siswa itu sendiri. Selain itu peran
etnomatematika juga sangat berperan sebagai jembatan antara budaya dan pen-
didikan.

c. Tujuan Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika
Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang

bertujuan  untuk  mempelajari  bagaimana siswa dapat memahami,

2! Sumliyah, “Pendidikan Nilai Atau Karakter Dan Budaya Harus Selalu Ditanamkan
Dalam Diri Peserta Didik Karena Akan Lebih Melekat Dan Bermakna Dalam Kehidupan Sehari-
Hari. Matematika,” no. April (2018): 164—71.
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mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika,
konsep, dan praktik-praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari mereka. Tujuan lain dari ethomatematika adalah
untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda dalam melakukan matematika
dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika akademik yang
dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta dengan mempertimbangkan
modus yang berbeda di mana budaya yang berbeda merundingkan praktik
matematika mereka (cara mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang
bangunan atau alat bermain dan lain sebagainya).?

Berdasarkan uraian di atas tujuan etnomatematika yaitu bagaimana cara
siswa menyelesaikan satu permasalahan matematika dengan berbantuan
etnomatematika dalam kehidupan sehari-hari mereka dan bagaimana siswa dapat
menambah wawasan atau pengetahuan mengenai matematika dengan
mengaitkannya dengan budaya yang ada disekitarnya.

3. Budaya Luwu Utara Baebunta

Budaya adalah suatu gaya hidup yang berkembang dalam suatu kelompok
atau masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya. Budaya
sangat mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan manusia, terutama dalam
hal keagamaan, politik, adat istiadat, bahasa, bangunan, pakaian, bahkan dalam
suatu karya seni yang tak lekang oleh pengaruh budaya.

Ada berbagai macam budaya yang berada di Indonesia, salah satunya ada-

lah budaya Luwu Utara. Luwu Utara sendiri merupakan suatu kabupaten yang ada

%2 Euis Fajriyah, “Peran Etnomatematika Terkait Konsep Matematika Dalam Mendukung
Literasi,” prisma: Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (2018): 114-19,
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/.
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di Sulawesi Selatan. Penduduk asli dari Luwu Utara merupakan suku Rongkong
yang berbahasa Tae, namun di Baebunta sendiri bahasa sehari-hari yang
digunakan adalah campuran dari bahasa indonesia dengan bahasa tae yang
memiliki logat yang khas. Banyak hal yang bisa dikaji didalam budaya Luwu
Utara, tetapi peneliti hanya berfokus pada makanan tradisional, balasuji dan
lamming yang terdapat dari budaya Luwu Utara.

Tradisi-tradisi yang ada pada budaya Luwu Utara memiliki banyak jenis,
salah satunya tradisi pernikahan, syukuran dan lain sebagainya. Adapun tradisi
dan makanan tradisional yang dihubungkan dengan materi bangun ruang sisi datar
adalah sebagai berikut:

1. Balasuiji

Balasuji merupakan salah satu benda yang sering ditemukan pada acara per-
nikahan suku bugis maupun suku rongkong. Balasuji dipergunakan sebagai tem-
pat buah-buahan hantaran dari pihak mempelai pria untuk diberikan kepada pihak
mempelai wanita.?® Balasuji sendiri terbuat dari anyaman bambu, dan jika diper-
hatikan berbentuk seperti kubus, di mana semua sisi-sisinya sama panjang.

Selain dari Balasuji ada pula alat yang dinamakan Alang atau lumbung padi
yang bagian bawahnya berbentuk kubus . Saat ini Alang sudah jarang ditemui di

rumah masyarakat seperti biasanya.

% Firman Saleh, “Simbol Walasuji Dalam Pesta Adat Perkawinan Masyarakat Bugid Di
Sulawesi Selatan:Kajian Semiotika,” Jurnal Kajian Bahasa Dan Budaya 9 (2019),
Https://Journal.Uinmataram.Ac.ld/Index.Php/Cordova.
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Gambar 2.1 balasuji yang berbentuk kubus
(sumber gambar :
Https://Www.Google.Com/Url?Sa=1&Url=Https%3A%2F%2Fwww.Y outube.Com%2Fwatch%3Fv%3dhedpq-
Tuiwy&Psig=Aovvaw0ts6zglypjxz3bxnzso8ia&Ust=1610584331861000&Source=Images&Cd=Vfe&Ved=0caigjrxqfwot
cidwy7ful-4cfqaaaaadaaaaabad )

2. Lamming

Lamming adalah benda yang sering kita jumpai dalam pernikahan baik per-
nikahan adat suku rongkong maupun suku bugis. Lamming terbuat dari anyaman
bambu seperti halnya balasuji. Lamming sendiri berfungsi sebagai tempat di mana
terjadinya proses Labbe’ (menamatkan Al-qur’an ) dalam adat pernikahan adat
suku rongkong maupun suku bugis.?* Lamming dan lawasuji memiliki bentuk
yang hampir sama, hanya saja jika lawasuji terdapat tambahan berupa bangun se-
gitiga yang dibuat di bagian atasnya. Lamming dan lawasuji jika diperhatikan

berbentuk seperti balok yang mana sisi-sisi yang berhadapan saja yang sama pan-

jang.

Wik I & L
Gambar 2.2 Lamming yang berbentuk Balok
(sumber gambar: https://www.jagel.id/api/listimage/v/Lamming-Resepsi-0-3855¢596095beb32.jpg)

% ka Dayani Rajab Putri, “Makna Pesan Tradisi Mappacci Pada Pernikahan Adat Bugis
Pangkep Di Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang” (Makassar, September 27, 2016),
Http://Repositori.Uin-Alauddin.Ac.1d/332/1/Skripsi Ika Dayani Rajab Putri.Pdf.
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3. Burongko
Burongko adalah kue tradisional yang terbuat dari bahan dasar pisang. Kue
ini selalu ditemukan pada acara pernikahan adat suku rongkong maupun suku

bugis.”® Burongko jika diperhatikan berbentuk seperti prisma segitiga.

Gambar 2.3 Burongko yang berbentuk Prisma segitiga
(sumber gambar:
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3a%2f%2fwww.kompasiana.com%?2fdzakwanannaqi5042%2f5eb8c498097f
364672437d42%2fbarongko-makanan-khas-bugis-yang-lembut-dan-manis-menggoyang-
lidah&psig=aovvaw2jhii7uj4b7nuhfsuSechx&ust=1610585867349000&source=images&cd=vfe&ved=0caigjrxqfwotcijo0q
xal-4cfqaaaaadaaaaabas)

4. Doko-doko

Doko-doko merupakan kue tradisional adat yang biasanya terbuat dari ubi
atau beras ketan yang di dalamnya berisi parutan kelapa yang dicampur dengan
gula merah atau yang biasa disebut dengan Pallise atau Cangkuli.?® Jika diper-

hatikan kue doko-doko berbentuk seperti limas segi empat.

Gambar 2.4 Doko-doko yang berbentuk seperti Limas Segi Empat
(sumber gam-
bar:https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3a%2f%2fwww.kompasiana.com%?2fdzakwanannaqi5042%2f5eb8c4980
97f364672437d42%2fbarongko-makanan-khas-bugis-yang-lembut-dan-manis-menggoyang-
lidah&psig=aovvaw2jhii7uj4b7nuhfsubechx&ust=1610585867349000&source=images&cd=vfe&ved=0caigjrxqfwotcijo0q
xal-4cfgaaaaadaaaaabas)

% Ditha Kharisma Fakhriani, “Kajian Etnobotani Tanaman Pisang (Musa Sp) Di Desa
Bulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap” (Makassar, 2015), Http://Repositori.Uin-
Alauddin.Ac.1d/10143/1/Kajian Etnobotanii Tanaman Pisang %28musa Sp%29 Di Desa
2I?gulucenrana Kecamatan Pitu Riawa Kabupate Sidrap.Pdf. Hal.64

Ibid.
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Belajar geometri merupakan komponen penting dari pembelajaran ma-

tematika karena memungkinkan siswa menganalisis dan menafsirkan benda-benda

di sekitar mereka serta membekali siswa dengan pengetahuan yang dapat diterap-

kan dalam bidang matematika lainnya. Melalui pembelajaran geometri, siswa

dapat mengembangkan kemampuan spesialnya serta dapat menggunakan

pemikirannya tentang hubungan-hubungan antar pengetahuan yang sudah mereka

miliki dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu topik dalam aspek geometri pada kelas V111 semester 2 memba-

has tentang bangun ruang sisi datar. Sebagaimana termuat dalam lampiran lam-

piran Permendiknas No. 68 Tahun 2013 , Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar dalam topik bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 KI dan KD Bangun Ruang Sisi Datar

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

3.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (fak- 3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan

tual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah
kongret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang /teori.

4.9.

dan volume bangun ruang sisi datar ( kubus,
balok, prisma dan limas).

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar ( kubus, balok, prisma dan limas ), serta
gabungannya.

Pembelajaran di tingkat SMP berada dalam tahap operasional formal. Pola

pikir deduktif sudah di aplikasikan pada proses pembelajaran. Pada tahap

operasional

formal,

siswa dituntut mampu melakukan penalaran dengan
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menggunakan hal-hal abstrak dan mampu menguasai simbol verbal serta ide-ide
abstrak. Dalam penelitian ini, pembahasan dibatasi pada materi luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar yang meliputi balok, kubus, prisma dan limas
dengan semesta matematika yang semakin diperluas sesuai tingkat SMP.*’
1. Balok

Balok adalah suatu bangun ruang yang mempunyai tiga pasang sisi segi
empat. Pada masing-masing sisinya yang berhadapan mempunyai bentuk serta
ukuran yang sama. Berbeda halnya dengan kubus di mana seluruh sisinya kongru-
en berbentuk persegi dan balok hanya sisi yang berhadapan yang sama besar, serta
tidak seluruhnya berbentuk persegi, kebanyakan berbentuk persegi panjang.?
a. Luas Permukaan Balok

Luas permukaan balok adalah jumlah luas seluruh permukaan bidang datar
balok. Untuk menghitung luas jaring-jaringnya karena jaring-jaring balok meru-

pakan rentangan dari permukaan balok.

Gambar 2.5 Balok dan jaring-jaringnya

%" Budiarto dan Ismail Rahaju, Budi Endah, Kusrini, R.Sulaiman, Tatang Yuli Eko S,
Masriyah, Mega Teguh, Sitti Maesuri, Contextual Teaching and Learning Matematika Untuk
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII Edisi 4, 4th ed. (Jakarta: Pusat
perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal.178-179.

% Untung Trisna Suwaji, “Permasalahan Pembelajaran Geometri Ruang SMP Dan
Alternatif Pemecahannya,” Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2008, hal. 7-10.
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Pada sebuah balok, panjang rusuk-rusuk utamanya dimisalkan dengan p
sebagai panjang balok, | sebagai lebar balok dan t sebagai tinggi balok. Untuk
mencari luas permukaan balok maka kita hanya perlu mengalikan panjang, lebar
dan tingginya. Karena balok memiliki 2 sisi yang berhadapan yang sama panjang
maka rumus dari luas permukaan balok adalah 2(pl + pt + [t)

b. Volume Balok

Untuk menghitung sebuah balok, terlebih dahulu kita harus mengetahui
panjang, lebar dan tinggi dari suatu balok tersebut. Karena untuk menentukan sua-
tu volume balok kita harus mengalikan ketiga ukuran tersebut yaitu panjang, lebar
dan tingginya. Adapun rumus dari volume dari sebuah balok adalah p X [ X ¢, di
mana p = panjang, | = lebar dan t = tinggi.

2. Kubus

Kubus merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh
enam sisi serupa yang berwujud bujur sangkar. Kubus juga dikenal dengan nama
lain yaitu bidang enam beraturan. Kubus sebetulnya adalah bentuk khusus dari
prisma segi empat, sebab tingginya sama dengan sisi alas.?

a. Luas Permukaan Kubus
Luas permukaan kubus adalah jumlah luas seluruh permukaan bidang da-

tar kubus. Luas permukaan kubus sama dengan luas jaring-jaringnya.®

% 7Zainul Imron dan Ibdu Taufig Abdur, Rahman As’ari, Muhammad Tohir, Erik
Valentino, Matematika Untuk Kelas VIII SMP/Mts Semester 2 (Jakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017), hal. 203-207.

% Agus Suharjana, Pengenalan Bangun Ruang Dan Sifat-Sifatnya Di SD, ed. Titik Sutanti
(Yokyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Matematika, 2008), hal.5-7.
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Sisi/bidang

Y
Gambar 2.6 Kubus dan Jaring-jaringnya

Karena semua sisi-sisinya sama dan bernumlah 6, maka untuk mencari luas per-
mukaan kubus adalah 6s?, s = sisi
b. Volume Kubus

Volume kubus sama dengan pangkat tiga dari bilangan yang menyatakan
panjang rusuknya. Rumusnya yaitu: s X s X s, S = Sisi.
3. Prisma

Prisma merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi di mana alas dan
tutupnya kongruen serta sejajar berbentuk segi-n. Sisi-sisi tegak dalam prisma
memiliki beberapa bentuk, antara lain: persegi, persegi panjang, atau jajar gen-
jang. Dilihat dari tegak rusuknya, prisma terbagi menjadi dua macam, yaitu: pris-
ma tegak dan prisma miring. Prisma tegak merupakan prisma miring. Prisma te-
gak merupakan prisma di mana rusuk-rusuknya tegak lurus dengan alas da juga
tutupnya. Sementara untuk prisma miring merupakan prisma di mana rusuk-rusuk
tegaknya tidak tegak lurus pada alas dan juga tutupnya.

Apabila kita lihat dari bentuk alasnya, prisma terbagi menjadi beberapa
macam, Yyaitu: prisma segitiga, prisma segi empat, prisma segi lima, dan lainnya.

Prisma yang alas dan juga tutupnya berbentuk persegi disebut sebagai balok dan
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kubus. Sementara untuk prisma yang memiliki alas dan tutupnya berbentuk ling-

karan disebut sebagai tabung.

Sisi atas/tutup

Sisi tegak
—> Rusuk

|

——Sisi bawah/alas
Gambar 2.7 Prisma Tegak dan Prisma Miring
a. Luas Permukaan Prisma

Luas permukaan prisma adalah jumlah luas seluruh bidang-bidang yang

membentuk jaring-jaring prisma.

Sisi atas/tutup

Sisi tegak
—> Rusuk

|
> Sisi bawah/alas

Gambar 2.8 Prisma Tegak dan Jaring-Jaringnya
Adapun rumus dari luas permukaan prisma adalah (2 X luas X alas) +
keliling X alas X tinggi.
b. Volume Prisma
Untuk mencari volume sebuah prisma, maka terlebih dahulu kita harus
mengetahui luas,alas dan tinggi prisma tersebut. Adapun rumus dari volume ada-

lah luas X alas X tinggi
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4. Limas

Limas merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas
berbentuk segi-n (dapat berupa segitiga,segi empat,segi lima, dan lain-lain) serta
bidang sisi tegak berbentuk segitiga yang berpotongan di satu titik puncak. Ter-
dapat banyak jenis limas dikategorikan dengan dilandasi bentuk alasnya. Antara

lain: limas segitiga, limas segi empat, limas segi lima dan yang lainnya.*

Gambar 2.9 Limas dan Jariné-jaringnya
a. Luas Permukaan Limas
Luas permukaan limas adalah jumlah luas seluruh bidang-bidang sisinya
atau bidang yang membentuk jaring-jaring. Adapun rumusnya adalah
jumlah alas + jumlah sisi tegak
b. Volume Limas

Untuk menentukan volume limas maka terlebih dahulu kita harus mengetahui

nilai luas alas dan tingginya. Adapun rumusnya adalah %luas alas X tinggi

*! Yoseph dan Russasmita Sri Padmi Dwi Kristanto, Super Modul Matematika SMP/Mts
Kelas VILVIILIX, ed. Wisnu Purno Aji (Jakarta: PT Grasindo, 2018),hal.265-268.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan suatu model konseptual mengenai bagaimana teori
berhubungan itu dengan segala macam faktor yang telah atau sudah diidentifikasi
yakni sebagai masalah yang penting.*

Ada berbagai macam cara yang telah digunakan guru untuk menumbuhkan
rasa ketertarikan siswa dengan mata pelajaran, khususnya matematika yang di-
anggap cukup rumit. Banyak cara yang dapat digunakan untuk membuat siswa
tertarik, diantaranya dengan mengganti model, strategi atau metode pembelajaran
itu sendiri. Selain itu, bahan ajar tentu sangat mempengaruhi ketertarikan siswa
dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini merupakan suatu penelitian Re-
search and Development (R&D) atau penelitian pengembangan. Dalam pengem-
bangan ini menggunakan model Borg & Gall. Adapun langkah-lankahnya yaitu:
research and information collection (penelitian dan pengumpulan data), planning
(perencanaan), develop form of product dan (pengembangan draft produk), revisi

hasil uji validasi dan product testing (uji coba produk).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuatitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 47.
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Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Pengembangan lembar kerja siswa bangun ruang sisi datar dengan
pendekatan ethomatematika

v

Penelitian dan pengumpulan data

v

Perencanaan

v

Pengembangan draft produk

\

Uji Validasi
v y

Ahli materi ‘1' Ahli media
Ahli Desain

\ 4
Revisi hasil uji validasi

v

Uji Coba kepraktisanProduk

v

Revisi uji kepraktisan

\

( Produk akhir )

Gambar 2.10 Kerangka Pikir




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan Borg& Gall. R&D adalah
jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Adapun

tahapan dari model pengembangan Borg&Gall adalah sebagai berikut:

Research and information Planning ( perencanaan) Develop from of product (
collection ( penelitian dan -p = pengembangan draft

pengumpulan data ) produk )

\J
Main testing ( uji coba Main product revision Main field testing ( uji
produk ) =*1 (revisi hasil produk) =>| cobalapanganawal) |
A 2
Operational product revision Operational field testing (uji Final product revision
(penyempurnaan produk =»|  pelaksanaan lapangan) | (penyempurnaan produk
hasil uji coba lapangan) akhin
4

Dissemination and im-
plementasion (diseminasi
dan implemetasi)

Gambar 3.1 Skema model pengembangan Borg & Gall
Terdapat sepuluh tahapan dalam penelitian menggunakan model pengem-
bangan Borg & Gall, tetapi peneliti hanya menggunakan lima tahapan yaitu: re-
search and information collection (penelitian dan pengumpulan data), planning
(perencanaan), develop form of product dan (pengembangan draft produk), revisi

hasil  uji  validasi dan  product testing  (uji  coba  produk).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 5 Baebunta yang beralamat

di Jl.Pendidikan Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.

Gambar 3.2 Lokasi Penelitian

Dengan alokasi waktu penelitian selama semester genap berlangsung sam-
pai selesai.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Baebunta,
dengan objek penelitian yaitu sumber belajar berupa lembar kerja siswa dengan
pendekatan etnomatematika.
D. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengadap-
tasi model pengembangan Borg & Gall. Dimana tahap-tahap pada penelitian
pengembangan Borg & Gall terdiri dari sepuluh tahapan, yaitu (1) studi penda-
huluan dan pengumpulan data (research and information collecting), (2)
perencanaan (planning), (3) pengembangan produk awal (develop preliminary
form of product), (4) uji coba lapangan awal (premilinary field testing), (5) revisi

hasil uji coba (main product revision), (6) uji coba lapangan awal (main field test-
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ing), (7) penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product re-
vision), (8) uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), (9) penyem-
purnaan produk akhir (final product revision), (10) diseminasi dan implementasi
(dissemination and implementation).

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan lima tahapan dari model
pengembangan Borg & Gall yaitu studi pendahuluan, perencanaan, pengem-
bangan produk, revisi uji validasi dan uji coba produk. Alasan peneliti hanya
mengambil lima tahapan dari model Borg & Gall, karena peneliti hanya
melakukan satu kali uji coba produk. Uji coba produk yang dilakukan berupa
angket yang diberikan kepada guru mata pealajaran untuk dinilai kepraktisannya.
Peneliti tidak menguji cobakan langsung kepada siswa, dikarenakan kondisi saat
ini yang tidak memungkinkan. Adapun langkah-langkah dari pengembangan
Lembar Kerja Siswa berbasis etnomatematika, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan data (Research and Information Collecting)
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu peneliti akan
mengumpulkan data-data sebagai suatu analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan
berupa observasi awal dalam kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan di
SMP Negeri 5 Baebunta. Adapun observasi awal yang dilakukan peneliti yakni

berupa tanya-jawab atau wawancara kepada beberapa siswa dan guru.

¥ Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 32.
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2. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini, bertujuan untuk menyiapkan desain dari produk lembar
kerja siswa yang akan digunakan dalam penelitian. Adapaun desain dari lembar
kerja siswa yaitu sebagai berikut:

a. Bagian pendahuluan

Bagian pendahukuan berisi halaman sampul depan, kata pengantar, daftar
isi, petunjuk pengguna lembar kerja siswa, kompetensi dasar dan kompetensi inti,
indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep dan pendahuluan.

b. Bagian inti/isi

Bagian isi berisi tentang ringkasan materi, contoh soal, latihan-latihan, uji
kompetensi siswa, evaluasi dan motivasi.
c. Bagian penutup

Bagian penutup berisi tentang daftar pustaka dan halaman sampul
belakang.

3. Pengembangan Produk (Develop Preliminary From of Product)

Pengembangan produk bertujuan untuk menghasilkan draf produk lembar
kerja siswa berdasarkan desain yang telah disusun. Pada tahapan ini dilakukan
juga peninjauan oleh dosen pembimbing dan penilaian oleh validator ahli yang
kemudian, produk akan diuji cobakan. Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Peninjauan oleh dosen pembimbing mengenai produk lembar kerja siswa yang
dikembangkan untuk diberikan saran sebagai acuan perbaikan produk sebelum

diajukan ke validator.
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b. Uji kelayakan lembar kerja siswa yang dilakukan oleh validator untuk menilai
kelayakan produk yang dikembangkan. Hasil dari penilaian dan saran yang
diberikan validator digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk lembar kerja
siswa.
4. Revisi Hasil Uji Validasi

Revisi ini mengacu pada penilaian dan pendapat dari validator, yaitu
setelah mendapat penilaian dari tim validator lembar kerja siswa akan diperbaiki
sesuai dengan saran dari tim validator.
5. Uji coba produk (Product Testing)

Uji coba produk dilakukan setelah produk dinyatakan layak digunakan oleh
penilai. Tujuan dilakukannya tahap ini adalah untuk mengetahui keterbatasan
LKS oleh siswa. Uji coba guru mata pelajaran matematika kelas V11l SMP Negeri
5 Baebunta. Guru mata pelajaran matematika dimintai mengisi angket respon dan
memberikan saran terhadap produk.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
adalah lembar validasi ahli dan angket respon guru. Lembar validasi digunakan
untuk memperoleh data tentang kevalidan lembar kerja siswa dan lembar angket
respon guru untuk memperoleh data praktikalisasi lembar kerja siswa.. Angket ini
berbentuk rating-scane (skala bertingkat) dengan empat kategori penilaian dari
yang tertinggi yaitu: 4,3,2,1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda

ceklis (V) pada kolom yang sesuai.
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F.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk Lembar Kerja

Siswa bangun ruang sisi datar dengan pendekatan ethomatematika yang berkuali-
tas, memenuhi aspek kevalidan dan kepraktisan. Langkah-langkah dalam
menganalisis Kriteria kualitas produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
1.  Teknik Analisis Kevalidan

Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan yaitu valida-
tor diberikan lembar validasi setiap instrument untuk didisi dengan tanda centang
() pada skala likert 1- 4 seperti berikut:
Skor 1 : Kurang Relevan
Skor 2 : Cukup Relevan
Skor 3 : Relevan
Skor 4 : Sangat Relevan

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang diisi validator, validasi
dihitung menggunakan rumus untuk memperoleh persentase yang kemudian
dikategorikan berdasarkan tabel kategori validasi untuk memperoleh hasil
validasi. Menurut Riduwan dalam Nilam, rumus dan pengkategorian yang

digunakan untuk menentukan validasi yaitu:**

Y. skor per item
Persentase = - X 100%
skor maksimal

¥ Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme Dengan Media E - Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,”
Pendidikan 6, no. 2 (2018): 167-78.
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Tabel 3.1 kategori Validasi

Interval Skor Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41 -60 Cukup Valid
61 —80 Valid
81-100 Sangat Valid

2.  Teknik Analisis Kepraktisan

Teknik analisis data untuk memperoleh kepraktisan dicari dengan menggunakan
rumus untuk memperoleh persentasinya dan kemudian dikategorikan sesuai
dengan tabel kategori kepraktisan. Menurut Riduwan dalam Nilam, rumus yang
digunakan untuk memperoleh hasil kepraktisannya, yaitu:*

Y. skor per item
persentase = - X 100%
skor maksimal

Tabel 3.2: Kategori Praktikalitas LKS

Interval Skor Kategori
0-20 Tidak Praktis
21-40 Kurang Praktis
41 -60 Cukup Praktis
61— 80 Praktis
81-100 Sangat Praktis

% 1bid.
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Adapun item-item yang akan dinilai oleh tim validator untuk nilai pkatikalitas

yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 angket praktikalitas

Pernyataan

Efektiv

Materi yang disajikan dalam lembar kerja siswa sesuai dengan kompetensi
dasar

Terdapat tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Materi yang disajikan dalam lembar kerja siswa terstruktur yaitu dari mudah
hingga yang sulit

Lembar kerja siswa dilengkapi dengan contoh-contoh soal

Terdapat soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Terdapat kaitan materi dengan keseharian siswa terutama yang mengandung
aspek etnomatematika

Kesesuian soal dengan materi yang diajarkan

Materi pada lembar kerja siswa menuntun siswa untuk memahami konsep
bangun ruang sisi datar.

Kreatif

Lembar kerja siswa menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

Soal latihan yang terdapat dalam lembar kerja siswa yang diberikan
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir

Terdapat soal-soal latihan yang harus diselesaikan dalam lembar kerja siswa

Lembar kerja siswa memberikan inspirasi dalam pemecahan masalah

Lembar kerja siswa membantu siswa dalam proses pembelajaran
LKS pembelajaran ini belum pernah ada sebelumnya

Efisien

Lembar kerja siswa membuat pembelajaran bangun ruang sisi datar semakin
menyenangkan

Lembar kerja siswa menciptakan suasana belajar yang kondusif

Lembar kerja siswa mempermudah siswa dalam memperoleh materi terkait
bangun ruang sisi datar

Intertaktif

Lembar kerja siswa memberikan umpan balik atas penilaian oleh guru
Lembar kerja siswa dengan pendekatan ethomatematika bersahabat dengan
penggunanya

Setiap instruksi yang ada pada lembar kerja siswa tidak membingungkan
siswa

Gambar yang ada pada lembar kerja siswa mudah dipahami

Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika memudahkan siswa
belajar individu diluar pembelajaran di sekolah




Menarik

. Tampilan lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika menarik

. Background yang digunakan lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika menarik

. Jenis huruf yang digunakan pada lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika menarik dan dapat dibaca dengan jelas

. Warna huruf yang digunakan pada lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika membuat tulisan mudah dibaca.

. Gambar yang digunakan di dalam lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika sesuai dengan materi pembelajaran

. Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika membuat siswa
termotivasi dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar

. Lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika membuat siswa
dapat mengaitkan metri dengan kehidupan sehari-hari

46



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information Collecting)

Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap LKS pembelaja-
ran adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan berupa observasi awal dalam
kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti mengamati permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika di UPT SMP Negeri
5 SATAP Baebunta terutama di kelas VI1II.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPT SMP Negeri 5 SATAP
Baebunta pada tanggal 26 Januari 2021, pada proses pembelajaran matematika
guru dan siswa hanya menggunakan buku paket yang disediakan di sekolah. Buku
paket yang digunakan tergolong tebal, sehingga siswa kurang berminat untuk
membacanya. Pada pembelajaran matematika, guru menggunakan metode ce-
ramah dimana ia akan menjelaskan materi pembelajaran di papan tulis. Dengan
berpedoman buku cetak dan penjelasan dari guru, siswa berusaha untuk me-
mahami materi yang diajarkan. Jika diberikan tugas oleh guru, siswa berusaha un-
tuk mengerjakannya dan terkadang memperoleh nilai dibawah KKM (Ketuntasan
Kriteria Minimal).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih mengembangkan lem-
bar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika pada materi bangun ruang sisi
datar untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masa-

lah. Dengan pendekatan etnomatematika, siswa diharapkan dapat memahami
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untuk apa mempelajari materi tersebut sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran dan dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
materi yang telah dipelajarinya.

2. Perencanaan (Planning)

Tujuan pembuatan lembar kerja siswa ini, yaitu agar siswa dapat me-
nyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang telah dipela-
jarinya. Adapun kompetensi dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran ma-
tematika materi bangun ruang sisi datar yaitu membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, serta menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar.

Karakteristik pendekatan etnomatematika adalah mengacu pada konteks
sosial budaya, dan prinsip pendekatan etnomatematika yaitu siswa mempelajari
matematika melalui budaya yang ada disekitarnya. Referensi yang digunakan da-
lam pembuatan lembar kerja siswa ini adalah buku ajar matematika kelas VIII
tingkat SMP/MTs, beberapa modul pembelajaran yang di unduh secara online dan
buku rumus matematika. Adapun kerangka lembar kerja siswa yang akan dibuat

adalah sebagai berikut:

[EEN

. Bagian pendahuluan

a. Sampul atau cover

b. Kata pengantar

c. Daftar isi

d. Petunjuk pengguna LKS

e. Kl dan KD
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f. Indikator
g. Tujuan pembelajaran
h. Peta konsep
i. Pendahuluan
2. Bagian inti/isi
a. Ringkasan materi
b. Contoh soal
c. Latihan
d. Info penting
e. Ayo belajar
f. Uji kompetensi
g. Motivasi
h. Evaluasi pembelajaran
3. Bagian penutup
a. Daftar pustaka
b. Kunci jawaban
c. Sampul belakang
3. Pengembangan Draft Produk (Develop Form Of Product)
Pada tahap ini draf perencanaan lembar kerja siswa akan dikembangkan
menjadi produk lembar kerja siswa. Setelah menyelesaikan tahap pembuatan lem-
bar kerja siswa, selanjutnya akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sebe-

lum dinilai kelayakannya oleh tim validator. Tidak hanya mengembangkan lembar
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kerja siswa, pada tahap ini juga peneliti menyusun instrumen penelitian yang
kemudian divalidasi oleh validator.

Pembuatan produk dari hasil rancangan sebelumnya meliputi:
1) Bagian pendahuluan
a) Sampul atau cover

Sampul dibuat berdasarkan rancangan dengan melihat contoh dari sampul
LKS, Buku, dan Modul yang telah ada. Hasil sampul LKS dengan pendekatan

etnomatematika yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.1 Sampul Depan Lembar Kerja Siswa

b) Kata pengantar
{‘ ‘n. y - ,_.Q

Bangun ruiang stel datar

5\
y TA PENGANTAR

P s Y

e

Gambar 4.2 Kata Pengantar
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c) Daftar Isi

Daftar isi berisi tentang daftar halaman materi maupun soal yang terdapat
dalam LKS. Daftar isi dibuat untuk membantu siswa maupun guru untuk
menemukan halaman materi atau soal yang akan dikerjakan. Tampilan daftar isi

LKS yaitu sebagai berikut:

Lembar Narfa Sigrea (L5)

Bt gL
Gambar 4.3 Daftar Isi
d) Petunjuk pengguna LKS
Petunjuk pengguna LKS dibuat untuk membantu siswa dan guru dalam
menggunakan LKS ini dalam proses pembelajaran. Petunjuk pengguna LKS yang

telah dibuat yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.4 Petunjuk Pengguna Lembar Kerja Siswa
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e) Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar
Kompetensi inti dan kompetensi dasar adalah kompetensi yang akan di-

capai siswa setelah mempelajari materi bangun ruang sisi datar

Gambar 4.5 Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar

f) Indikator
Indikator adalah standar dasar tururan dari kompetensi dasar yang berisi
tentang poin-poin yang akan dicapai siswa.

~

& — I

Gambar 4.6 Indikator
g) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah perilaku hassil belajar yang diharapkan ter-

jadi, dimiliki atau dikuasai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran.
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VVH“"’(I‘-D-'I-H-“'IM‘) &
Gambar 4.7 Tujuan Pembelajaran
h) Peta konsep
Peta konsep berisi tentang informasi pendukung, yaitu mengenai materi

yang berkaitan satu sama lain yang akan dipelajari oleh siswa.

o) el [ ) [

BANGUN RUANG SISI DATAR
aABuNaAN

B S——ag— Xk
Gambar 4.8 Peta Konsep
i) Pendahuluan
Pendahuluan berisi tentang pengantar materi mengenai bangun ruang sisi

datar .

e S gl )
Gambar 4.9 Pendahuluan
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2) Bagian inti/isi

Bagian inti dibuat berdasarkan hasil rancangan. Dimana bagian inti berisi
materi dan beberapa jenis soal yang akan dikerjakan oleh siswa. Materi dan soal
diambil dari buku matematika yang digunakan di sekolah, dan beberapa dari buku
yang diunduh secara online.
a) Ringkasan materi

Ringkasan materi berisi materi singkat yang akan menambah pemahaman

dan membantu siswa menjawab soal-soal.
Ty

’_’m ei-— mmm.‘-.w' 7‘7
Gambar 4.10 Ringkasan Materi

b) Contoh Soal

)

Hitunglah loas permukaan walasu berikut ini, pka diketahul panjang setiop

sisinys adalah 3 ns
penyelesaian
,
diketahui panjang setiap sisinya = 3 m, maka

L=6xs*

L=6x3

Jadi, luas permukasn walasay adalsh 18 m?*

Gambar 4.11 contoh soal
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c) Latihan

Pada halaman ini, berisi soal latihan untuk siswa berupa soal essay ataupun isian

sebelum membahas materi lebih lanjut.

Coba deskripsikan dengan jelas unsur-sesr dari kubus desrgan memperhatikan
gambar 1.2 disas!

No Nama unsur Banyoknys

! Titik sudut Sudut A sudat .

Rusuk LT L T —

3 Sist Sisi ABFE, sisi......

| Sl

Gambar 4.12 Latihan

d) Info Penting

Pada halaman ini berisi tentang info-info penting yang harus siswa
ketahui. e

A B S BLgTR
Gambar 4.13 Info Penting
e) Ayo Belajar

Pada halaman ini berisi soal-soal pilihan ganda ataupun soal essay untuk

menguji pemahaman siswa setelah membahas sebagian dari indikator.
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A SRR
Gambar 4.14 Ayo Belajar
f) Uji Kompetensi

Pada halaman ini berisi soal-soal pilihan ganda setelah mempelajari satu

indikator.

Gambar 4.15 Uji Kompetensi
g) Motivasi
Pada halaman ini berisi berisi tentang motivasi-motivasi yang akan mem-

bangkitkan semangat siswa untuk belajar.

"Satu kegagalan dalam belajar adalah satu
langkah ebih maju daripada tidak mencoba
sama sekali”

Gambar 4.16 Motivasi




S7

h) Evaluasi Pembelajaran
Pada halaman ini, berisi tentang soal-soal pilihan ganda dan essay setelah

membahas semua indikator pembelajaran sebagai soal evaluasi untuk siswa.

3 Lembas Kerja Siguea

Bt S—<mg~A (-]
Gambar 4.17 Evaluasi Pembelajaran
3) Bagian Penutup
Bagian penutup berisi daftar pustaka, kunci jawaban soal dan sampul
belakang. Pada daftar pustaka berisi daftar rujukan buku yang digunakan penulis
dalam membuat LKS.

a) Daftar Pustaka

Gambar 4.18 Daftar Pustaka
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b) Kunci Jawaban

Gambar 4.19 Kunci Jawaban

c) Sampul Belakang

Gambar 4.20 Sampul Belakang
Penilaian kelayakan lembar kerja siswa divalidasi oleh tiga orang
validator, yaitu dua validasi ahli materi dan satu validasi ahli media dan desain.
Dua validator merupakan dosen matematika yang sekaligus juga memvalidasi
angket respon untuk guru, dan satu dari guru matematika SMP Negeri 5 Baebunta.
Nama-nama dari tim validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama Validator Ahli

No Nama Pekerjaan Ahli

1 Rahayu Pratiwi, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo Isi/Materi
2 lsradil Mustamin, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo  Desain & Media

3 Nofianti, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika Isi/materi




a. Hasi Uji Validasi Ahli Materi
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli Materi Lembar Kerja Siswa

S Skor o .
No Aspek Yang Dinilai Validasi  Jumlah Maks Yo Kategori
[ 1
Isi Lembar Kerja Siswa

1 Kesesuaian Kurikulum K13 4 4 8 8 100  Sangat valid
2 Kesesuaian dengan RPP 4 8 7 8 87,5 Sangat valid
3 Keber)aran konsep/ kebenaran 4 3 7 8 875 Sangat valid

materi
4 Kesesuaian dengan materi 4 3 7 8 87,5 Sangat valid
5 Ketetapan penggunaan istilah dan 4 3 7 8 875 Sangat valid

simbol
6 Mengembangkan keterampilan 4 3 7 8 875 Sangat valid

proses/pemecahan masalah
7 Se_sugl dengan karakteristik dan _ 3 7 8 87,5 Sangat valid

prinsip pendekatan ethomatematika

Manfaat/Kegunaan Lembar Kerja Siswa
Dapat merubah kebiasaan
pembelajaran yang berpusat kepada 3 4 7 8 87,5 Sangat valid
guru menjadi terpusat kepada siswa
Jumlah 31 26 57 64 89,1 Sangat valid

Hasil analisis validasi ahli materi lembar kerja siswa pebelajaran yang

dikembangkan pada tabel. 4.2 dapat menjelaskan bahwa rata-rata total kevalidan

lembar kerja siswa diperoleh rata-rata penilaian validator V = 89,1 hal ini menun-

jukkan bahwa nilai tersebut masuk kategori sangat valid. Jadi, ditinjau dari kese-

luruhan aspek materi tersebut dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan

kategori sangat valid.



b. Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain Lembar Kerja Siswa

No Aspek Yang Dinilai Validasi Skor % Kategori
Maks
Format lembar kerja siswa
1  Kejelasan pembagian materi 4 4 100 Sangat valid
2 Penomoran 4 4 100 Sangat valid
3 Kemenarikan 4 4 100 Sangat valid
4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 4 4 100 Sangat valid
5  Jenis dan ukuran huuruf 4 4 100 Sangat valid
6  Pengaturan ruang (tata teks) 4 4 100 Sangat valid
7  Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 4 4 100 Sangat valid
Bahasa dan Tulisan
Menggunakan bahasa yang komutatif
dan struktur kalimat yang sederhana,
1 sesuai dengan taraf berpikir dan 3 4 75 Valid
kemampuan membaca serta usia seluruh
peserta didik
5 Mgnggunakan bahasa Indonesia yang 3 4 75 valid
baik dan benar
Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda -
e baca yang sesuai dengan EYED 3 5 » vere
Menggunakan istilah-istilah secara tepat :
g dan sudah dipahami siswa 2 x » el
Menggunakan arahan dan petunjuk yang
5 jelas, sehingga tidak menimbulkan 3 4 75 Valid
penafsiran ganda
llustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram
LKS disertai dengan llustrasi tabel,
1 gambz_ir/ dlag_ram yang berkaitan dengan 4 4 100 Sangat Valid
materi pelajaran atau konsep yang
dibahas
lustrasi tabel, gambar/diagram dibuat .
2 dengan tata letak secara efektif 4 : 100 Sangat Valid
lHustrasi tabel, gambar/diagram dibuat
3 dapat digunakan untuk mengerjakan 4 4 100 Sangat Valid
materi
lustrasi tabel, gambar/diagram dibuat
4 menarik, jelas terbaca dan mudah 4 4 100 Sangat Valid
dipahami
Jumlah 59 64 92,1 Sangat valid
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Hasil analisis validasi ahli media dan desain lembar kerja siswa pembelaja-
ran yang dikembangkan pada tabel 4.3 dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata
total kevalidan lembar kerja siswa diperoleh rata-rata penilaian validator V = 92,1
hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat valid.
Jadi ditinjau dari keseluruhan aspek materi tersebut dinyatakan memenuhi Kkriteria
kevalidan dengan kategori sangat valid.

c. Hasil Validasi Angket Uji Kepraktisan

Tabel 4.4 Hasil Validasi Angket Uji Kepraktisan

Validasi Skor

. . .
No Aspek Yang Dinilai — Jumlah Maks %  Kategori
1 Petunjuk Iemb_ar angket dinya- 4 4 8 8 100 Sangat

takan dengan jelas valid
Kesesuian pern- Sanaat
2 yataan/pertanyaan dengan kom- 4 4 8 8 100 g
/ valid
petensi dasar
3 Menggu_nakan bahasa Indonesia 3 3 6 8 75 valid
yang baik dan benar
4 Menggu_nakan pernyataan yang 3 4 7 8 875 Sangat
komutatif valid
Sangat
Jumlah 14 15 29 32 90,6 valid

Berdasarkan tabel.4.4 hasil validasi angket uji kepraktisan yang telah di-
analisis, diperoleh bahwa persentase hasil validasi angket uji kepraktisan siswa
adalah 90,6 dengan kategori sangat valid. Jadi, angket uji kepraktisan yang akan
digunakan untuk memperoleh data praktikalitas lembar kerja siswa memnubhi

kriteria kevalidan dengan kategori sangat valid.
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4. Revisi Hasil Uji Validasi

Setelah mendapat penilaian dari tim validator, langkah selanjutnya adalah
revisi produk yang dikembangkan. Adapun revisi dari tim validator adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Revisi Lembar kerja Siswa

No Sebelum Direvisi Setelah Direvisi

1 Tambahkan kunci jawaban agar siswa Telah ditambahakan kunci ja-
dapat mempelajari lembar kerja siswa waban sesuai dengan saran
secara mandiri

2 Ada beberapa contoh soal yang harus Contoh soal telah dibuat detail
dibuat detail sehingga tidak membuat multi

tafsir

5. Uji Coba Produk (product Testing)

Produk yang telah divalidasi dan direvisi, selanjutnya diuji cobakan pada
guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 5 SATAP Baebunta, karena kondisi
yang tidak memungkinkan untuk di uji cobakan langsung kepada siswa. Tujuan
uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah produk berada pada kategori praktis
atau tidak. Uji praktikalisasi diperoleh berdasarkan angket respon guru, yang
divalidasi oleh dua validator ahli, yaitu:

Tabel 4.6 Nama Validator Angket Respon Guru

No Nama Pekerjaan

1 Rahayu Pratiwi, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo
2 lsradil Mustamin, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo

Hasil uji produk untuk mengetahui praktikalitas lembar kerja siswa adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Uji Praktikalitas Lembar Kerja Siswa

No Aspek Jumlah Skor Skor Maks  Persentase Kategori
Penilaian Per Item

1 Efektif 31 32 96.9 Sangat Efektif

2 Kreatif 22 24 91.7 Sangat Kreatif

3 Efisien 9 12 75 Efisien

4 Interaktif 19 20 95 Sangat Interaktif

5 Menarik 26 28 92.9 Sangat Menarik
Jumlah 107 116 92.2 Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji praktikalitas oleh guru mata pelajaran di
atas, diperoleh persentase tiap aspek yaitu: 1) aspek efektif dengan persentase 96,9
berada pada kategori sangat praktis, 2) aspek kreatif dengan persentase 91,7 be-
rada pada kategori sangat praktis, 3) aspek efisien dengan persentase 75 berada
pada kategori praktis, 4) aspek interaktif dengan presentase 95 berada pada kate-
gori sangat praktis, dan 5) aspek menarik dengan persentase 92,9 berada pada kat-
egori sangat praktis. Oleh karena itu, lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika memnuhi kriteria kepraktisan dengan kategori sangat praktis.
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah lembar kerja siswa ma-
tematika materi bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII SMP/MTs, dengan
kompetensi dasarnya yaitu: 1) membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar, 2) menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar. Peneliti berasumsi dengan
adanya produk ini akan membuat siswa dapat lebih memahami materi bangun

ruang sisi datar dan juga dapat mempermudah guru untuk mengajar, sehingga
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tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien. Sebab materi akan dikaitkan
dengan budaya yang ada di sekitar siswa sehingga siswa dapat lebih mudah me-
mahami materi yang diajarkan.

Dengan pendekatan etnomatematika selain belajar materi bangun ruang
sisi datar, siswa juga dapat mempelajari budaya yang ada disekitar mereka
sehingga nilai budaya dalam diri siswa dapat tertanam sejak dini. Dalam
pembuatan lembar kerja siswa, peneliti menggunakan model pengembangan Borg
and Gall yang kemudian dimodifikasi menjadi lima tahap sesuai kebutuhan
penelti.

Pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika dikembangakan dengan lima tahapan, yaitu: (1) pengumpulan
data atau informasi yang dibutuhkan, (2) perencanaan (merancang produk lembar
kerja siswa), (3) pengembangan draf produk yaitu pembuatan lembar kerja siswa
yang telah dirancang sebelumnya serta pembuatan angket lembar validasi, serta
memberikan kepada tim validator produk dan angket yang telah dibuat
sebelumnya untuk divalidasi, (4) revisi hasil uji validasi setelah mendapatkan
saran dan masukan dari tim validator, (5) uji produk vyaitu mengetahui
praktikalitas produk. Produk akhir yang dihasilkan adalah lembar kerja siswa
dengan pendekatan etnomatematika.

Lembar kerja siswa dalam penelitian ini divalidasi oleh tiga validator,
yaitu dua dosen matematika IAIN Palopo yang bertindak sebagai validator ahli
materi satu dan sebagai validator ahli media dan desain. Selain memvalidasi

lembar kerja siswa, dua dosen matemetika tersebut juga memvalidasi lembar
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angket respon yang akan diberikan guru untuk angket uji kepraktisan. Validator
lainnya yaitu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 5 Baebunta yang
bertindak sebagai validator ahli materi dua sekaligus mengisi angket praktikalitas
yang sebelumnya telah divalidasi oleh dua dosen matematika IAIN Palopo untuk
diketahui nilai kepraktisan dari lembar kerja siswa tersebut.

Hasil analisis lembar kerja siswa dari ketiga validator yang telah
dipaparkan sebelumnya, yaitu persentase validasi materi lembar kerja siswa
adalah 89,1 dengan kategori sangat valid, persentase validasi media dan desain
lembar kerja siswa adalah 92,1 dengan kategori sangat valid dan hasil uji
kepraktisan dengan persentase 92,2 dengan kategori sangat praktis.

Berdasarkan dari hasil analisis lembar kerja siswa tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika
yang dibuat oleh peneliti memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis dan
dikatakan layak untuk digunakan di sekolah sebagai media pembelajaran dalam

sekolah tingkat SMP/MTs.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya,

maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika
dimulai dari pengumpulan data atau informasi yang dibutuhkan. Kemudian
lembar kerja dirancang berdasarkan hasil observasi yang telah di dapatkan
sebelumnya, selanjutnya lembar kerja siswa yang telah dibuat divalidasi oleh
tiga validator ahli yaitu dua dosen matematika IAIN Palopo dan satu guru
mata pelajaran matematika SMP Negeri 5 SATAP Baebunta.

Penelitian ini menghasilkan lembar kerja siswa dengan pendekatan
etnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar memenuhi kriteria valid
dan praktis. Hasil uji validitas lembar kerja siswa untuk validasi ahli materi
sebesar 89,1 dengan kategori sangat valid, untuk validasi media dan desain
sebesar 92,1 dengan kategori sangat valid serta untuk kepraktisan sebesar
92,2 dengan kategori sangat praktis.

Implikasi

Pengembangan lembar kerja siswa dengan pendekatan etnomatematika ini

dapat diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai berikut:

1.

Salah satu bahan ajar pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya

materi bangun ruang sisi datar di SMP/MTs kelas VIII
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Salah satu bahan ajar yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang
membantu siswa mengaitkan materi dengan budaya sekitar dalam kehidupan
sehari-hari dan mampu menyelesaikan masalah yang ada.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan uji kefektifan lembar kerja siswa ini dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, karena penelitian ini hanya sampai pada tahap uji keprak-
tisan.

Penelitian ini sudah menghasilkan lembar kerja siswa yang valid dan
praktis.Oleh karena itu disarankan kepada guru matematika atau mahasiswa
sebaiknya lembar kerja siswa dengan pendekatan pada pokok bahasan yang
berbeda dengan melakukan uji coba berkali-kal sehingga didapatkan bahan

ajar yang layak untuk digunakan.
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Puji syukur kehadirat Allah Azza Wa Jalla atas segala nikmat dan karunia-
Nya, sehingga Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dapat terselesaikan dengan baik.
Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi
Muhammad @.Prodnklxsmidapatwsdmaikmtmnmyaﬁdaklepasdaﬁ
dukungan, bantuan serta kerjasama pihak-pihak yang tidak bisa disebutkan satu
per satu.

IKS Matematika dengan pendekatan Etnomatematika dengan maten
bangun ruang sisi datar disusun peneliti dengan harapan mateni bangun ruang sisi
datar diharapkan dapat dipahami siswa dengan mudah IKS ini disajikan dengan
pendekatan efnomatematika atau dengan pendekatan budaya yang mana
diharapkan selain memahami matematika dengan baik, siswa juga dapat
menanamkan nilai budaya dalam dirinya.

LKS im tentunya tidak lepas dan kekurangan Oleh karena itu, peneliti
memohon maaf atas kekurangan yang tidak berkenan dani LKS ini. Atas perhatian

dan kerjasama peneliti mengucapkan terima kasih.

Palopo, November 2020

Nurlina San

76




HALAMAN SAMPUL

KATA PENGANTAR

DAFTARISI

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

PETA KONSEP

PENDAHULUAN

A.Mengenal Kubus, Balok, Prisma Dan Limas

Ayo Belajar 1

Ayo Belajar 2

B. Menentukan Luas Permukaan dani Kubus, Balok, Prisma Dan
Limas

Ayo Belajar 1

Ayo Belajar 2

C. Menentukan Volume Kubus, Balok, Prisma dan Limas...................

Ayo Belajar 1

Ayo Belajar 2
D. Menentukan Luas Permukaan Dan Volume Bangun Ruang Sisi

Datar Gabungan

Evaluasi Pembelajaran

DAFTAR PUSTAKA

17

21
24
26
28
31

32

37

77




78

1. Soal latihan di dalam 1KS dikerjakan secara individu dan kelompok
di buku tugas masing-masing siswa.

2. Pada setiap kegiatan akan ada kalimat-kalimat petunjuk atau mstruksi
yang bertujuan agar siswa dapat lebih mudah mengerjakannya.

3. Bertanyalah pada teman atau guru jika ada hal yang kurang
dimengerti.

4. Berkan jawaban yang tepat

5. Berdoalah sebelum mengerjakan tugas

-~

35

2 e

KOMPETENSI INTI

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmm pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah kongret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajan di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang /teon.

KOMPETENSI DASAR

3.9. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun rang sisi
datar ( kubus, balok, prisma dan limas).

4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar ( kubus, balok, prisma dan limas ), serta gabungannya.

( Berdasarkan Permendiknas No. 68 Tahun 2013 )

h-barl.ﬂa:tv:(l.l’)

ot ey
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1. Memahami unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma
dan limas)

2. Menenfukan luas permukaan dan jarig-jaring bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma dan limas)

3. Menetukan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, posma dan
limas)

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar

~

-

a3

'S oo

setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat:

1. Menentukan luas permukaan kubus dan balok

2. Menentukan luas posma yang didapat dan penurunan rumms luas
permukaan balok

3. Menentukan luas permukaan limas dengan syarat-syarat ukuran yang
harus diketahui

4. Menentukan volume kubus dan balok melalui pola tertentu sehingga
bisa diterapkan pada volume prisma dan limas
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A4 A4 A d Al dd Al dddddd i d i d il dd il dd il dd i dddiddd il dd )
v

Balasuji merupakan salah satu benda yang sering ditemukan pada acara
pernikahan suku bugis. Fungsi dari Balasuji itu sendiri ialah sebagai tempat
hantaran dari pihak laki-Jaki untuk diberikan kepada pihak perempuan yang berisi
buah-buahan hasil panen, yang mana setiap buah yang dimasukkan kedalamnya
memiliki arti yang berbeda-beda. Balasuji sendiri terbuat dari bambu dengan cara

‘CQC'C‘C'.CC'.C'C.C

dianyam. Rata-rata panjang sisi-sisinya berkisar antara 2,5 meter sampai dengan 22,..-_
P -

meter.

-
...

FITIFIVIIFTITIFIINITI99899

-
.0.......0......00......00......00..'...00..'....0..'...00.......0..'."."

Coba perhatikan gambar diatas !!! Apakah gambar diatas termasuk bangun
ruang sisi datar ? jika termasuk bangun ruang sisi datar, maka ia termasuk bangun
ruang jenis apa ? coba diskusikan dengan temanmu!

Sebelum memasuki pembahasan. coba simak teka-teki dibawah i :

“ Yake mesa’-mesa’ i 4 latte na. Yake daddua i, menjaji 8 latte na. Minna na ?”

Artinya : kalau sedang sendin 4 kakinya. Kalau berdua jadi 8 kakinya. Siapakah aku ?

e S
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A. MENGENAL BANGUN RUANG SISI DATAR

Kelompok bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang tiga dimensi yang
memiliki volume atau isi serta sisinya datar (tidak lengkung). Lingkungan sekitar
kita, ada banyak sekali benda-benda yang berbentuk bangun datar contohnya
lemari, mesin cuci, tempat beras, rubik, atap rumah, dan lain sebagainya.

RUMAH %DAT

Rumah adat Katokkoan (rumah adat Luwu Utara)

“ Pemmateroi gambara iyawo ! coba jaka'i umbarakah bagianna banua ada’
iyawo yang termasu’ bangun ruang sisi datar ?”

Artinya:
Perhatikan gambar diatas ! coba canlah manakah bagian dar rumah adat diatas
yang termasuk bagun ruang sisi datar 77




Py

Bangun ruang sisi datar

“Balaswji dio sa'de mesa'na conto ruang yang
ajadimeo kubus saba deen kalando, manmyao, sola
kalua yang wading dio rekeng ™.

Artinya :

Balasuji di samping adalah salah satn contoh
. y bangun mang yang berbentuk kubus, karena memiliki
Gambar 1.1Balasuji  Panjang, tinggi serta lebar yang dapat dihtung.

Kubus mempakan suatun bangun mang tiga dimensi yang dibatasi oleh
enam sisi serupa yang berwujud bujur sangkar. Kubus juga dikenal dengan
nama lain yaim bidang enam beraturan Kubus sebetulnya adalah bentuk
khusus dani prisma segi empat, sebab tingginya sama dengan sisi alas. Gambar
1.1 disamping merupakan salah satn contoh dan bangun mang yang berbentuk
kubus.

“ad

Gambar  disamping
adalah bangun mang sisi
datar bemama kubus.
Kubus ABCD EFGH
rusuk yang sama yaitu T.
Secara wmumm, kubus
memiliki 3 unsur | yaitn
titik sudut, rusuk dan sisi seperti yang terlihat pada gambar 1.2 disamping.

Cwmbar 1.2 Eubus ABCD.EFGH dan yigi AHFE

Coba desknipsikan dengan jelas nnsur-unsur dan kubus dengan memperhatikan

gambar 1.2 diatas!

No Wama unsur
1 Titik sudut
2 Fusuk
3 Sis1




sudut A.B.C,D.E.F.G,
dan H, dan memiliki

D; C rusuk sebanyak dua belas
buah yaitu rusuk AB, BC,

A B CD, DA, EF, FG, GH,
Gember 1.4 Jisgonal rusng HE, AE, BF, CG dan DH
ks ABCD. EFGH serta sisisisinya ada

enam buah yang berbentuk persegi yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas).
ABEE (sisi depan), CDGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri) dan ADHE
(sist samping kanan).

Perhatikan gambar diatas. Pada gambar 1.3 kubus ABCD.EFGH terdapat
garis DB yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu
sisibidang. Ruas garis tersebut dinamakan diagonal bidang. Pada gambar 14
terdapat ganis AG yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan
dalam satu ruang, ruas garis tersebut dinamakan bidang ruang. Pada gambar 1.5
terlihat dua buah diagonal bidang AC pada bidang ABCD dan diagonal bidang
EG pada bidang EFGH. Temyata dua buah diagonal bidang AC dan EG beserta
dua buah rusuk AE dan CG membentuk satu bidang ACGE yang disebut dengan

bidang diagonal.

84




85

diagonal bidang diagonal ruang serta bidang diagonal selain dan yang dituliskan
diatas ! dikusikan dengan teman-temanmu!

Gambar 1.6 beberapa contoh jaring-jaring kubus
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Setelah menyelesaikan dua latihan sebelumnya, apakah yang dapat kamm
simpulkan mengenai pengertian unsur-unsur kubus ? dan apakah perbedaan dari
diagonal bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal ? berikan pendapatmu !!!

Jawab :

o

Balok adalah suatu bangun ruang yang mempunyai tiga pasang sisi segi
ukuran yang sama. Berbeda halnya dengan kubus di mana seluruh sisinya
kongruen berbentuk persegi dan balok hanya sisi yang berhadapan yang sama
besar, serta tidak seluruhnya berbentuk persegi. kebanyakan berbentuk persegi

“ Gambara 2.1 dio sa'de adala conto bangun ruang
sisi datar yang mabentu’ balok Lamming fo
salamesa’ bangun ruang deen lalan acara fo
pakawinan suku bugis sola luwu. Sisenga’i sola
balasuji iyato’ dipake sissola erang-erang botting
muane, yake lamming yamito’ bangun ruang iyato’
dika’bua untu’ acara labbe’. Lamming lalan bahasa

| { b R Baebunta yamito' iya ngasan hiasanna to lalan acara
Gambar 2.1 Lamming pakawinan suku luwu sola suku bugis.

e
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Gambar 2.1 di samping merupakan contoh bangun ruang yang berbentuk
balok. Lamming adalah salah satu bangun ruang yang terdapat dalam acara
pemikahan suku bugis. Berbeda dengan lawasuji yang digunakan sebagai tempat
hantaran pengantin laki-laki, lamming sendini adalah bangun raung yang dibuat
unfuk acara Labbe’. Lamming dalam bahasa bugis yaitu semua hiasan-hiasan
yang terdapat dalam acara pengantin suku luwu dan bugis.

G

- :
Gambar 2.2 Balok ABCD.EFGH dan sisi ABCD

Seperti halnya bangun ruang berbentuk kubus, balok juga memihki 3
unsur-unsur yaitu titik sudut, rusuk, dan sisi seperti yang terlihat pada gambar 2.2
oleh bangun ruang yang berbentuk kubus yaitu sebanyak delapan buah titik sudut,
yakni titik sudut A, B, C, D, E. F. G, dan H, dan rusuknya berjumlah 12 yang
terdin dan tiga kelompok rusuk-rusuk yang sama dan sejajar yaitu:

AB = CD =EF = GH = Panjang, BC =FG=AD =EH = Lebar, dan AE =
BF = CG = DH = Tinggl. Serta sisi-sisinya sama juga halnya dengan sisi-sisi
kubus yaitu memiliki 6 sisi yaitu sisi atau bidang yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH
(sisi atas), ABFE (sisi depan), CDGH (sisi belakang), BCGH (sisi samping kiri)
dan ADHE (sisi samping kanan).
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Bangun ruang sisi datar

Buatlah garis penghubung antara pemyataan dan nama insur yang menurrtnm sesual (hobongkan

dengan tanda panah) !
Alm adalah unsur balok vang banyaknya 12 | ] & Titik sudut
Aku adalah unsur balok vang berbentuk bidang datar » L Rusuk
Alm adalah unsur balok tempat bertermumya dua atan lebih rusuk L | sisi

/
A B

Gambar 2.3 diagonal bidang Balok
ABCD.EFGH

A
Gambar 1.4 diagonal ruang Balok

ABCD.EFGH
H G

Gambar 1.5 bidang diagonal
Balok ABCD.EFGH

B &

Perhatikan gambar balok
ABCDEFGH di samping. Pada
gambar 2.3 memmjukkan bahwa
salah satu diagonal bidang balok
ABCDEFGH adalah gans BD
yaitu garis yang menghubungkan
dua titk sudot yang  saling
bethadapan dalam satu sisi atan
bidang. Sedangkan pada gambar
24 dan 25 masing-masing
memmjukkan diagenal mang dan
bidang diagonal pada balok
ABCDEFGH, di mana diagonal
bidang berdasarkan gambar 2.4
adalah  ganmg BH  yang
menghubungkan dua titk sudut
yang berhadapan dalam satu mang.
Dan pada gambar 2.5 terhhat
bahwa ada dua diagonal bidamg,
yaitu diagonal bidang AC pada
EG pada bidang EFGH. IM mana
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L3

gabungan dua diagonal bidang tersebut dinamakan bidang diagonal. Selain dan
yang ditunjukkan pada gambar di samping, coba carilah diagonal bidang, diagonal
ruang dan bidang diagonal pada balok ABCD.EFGH!!!

Gambar 2.6 macam-macam jaring-jaring balok

Dari uraian tentang balok di atas, coba tuliskan sifat-sifat balok berdasarkan
materi yang telah dijelaskan diatas !




berhadapan selalu tujuh.

Kamu dapat membuat sebuah kubus angka sederhana dengan

1. Perhatikan gambar dua dadu di samping. Dadu adalah
kubus angka khusus dimana aturan berikut im berlaku:
Jumlah dan titik-titk yang terdapat pada dua sisi yang

90

memotong, melipat, dan menempel karton. Pekerjaan imi dapat dilakukan dengan
banyak cara. Pada gambar dibawah ini kalian empat potongan karton yang dapat

digunakan untuk membuat kubus angka dengan titik-titik pada sisi-sisinya.

Mana di antara bentuk-bentuk berikut ini yang dapat dilipat untuk membentuk
kubus yang memenuhi aturan bahwa jumlah titik pada sisi-sisi yang berhadapan

adalah 7 ?

Memenuhi aturan bahwa jumlah titik

Bentuk  pada sisi-sisi vang berhadapan adalah 7
1 Ya / Tidak
I Ya / Tadak
m Ya / Tidak
IV Ya / Tidak

2. Perhatikan gambar di samping !
Agar membentuk jaring-jaring balok, bidang yang

a. 68,9
b. 2,6,8




91

Prisma merupakan suatu bangun ruang tiga dimensi di
mana alas dan tutupnya kongruen serta sejajar berbentuk
segi-n. Sisi-sisi tegak dalam pnisma memiliki beberapa
bentuk, antara lain: persegi, persegi panjang, atau jajar
menjadi dua macam, yaitu: prisma tegak dan prisma
muring. Apabila kita lihat dan bentuk alasnya, prisma
terbagi menjadi beberapa macam, yaitu: prisma segitiga,
prisma segi empat, prisma segi lima, dan lainnya.

Pemahkah kamu melihat atau bahkan memakan kue
khas Sulawesi Selatan yaitu Burongko ? kue ini berbahan
dasar pisang yang dihaluskan dan dicampur dengan
bahan-bahan yang lainnya. Tapi pemahkah kalian
mengamati bentuknya ? ya, bentuknya minp dengan

Gambar 3.1 burongko dan  bangun ruang prisma. Gambar 3.1 di samping merupakan
lumbung padi

bangun ruang prisma yaitu kue burongko dan atap dar lumbung padi.

“ Coba tiroi sola jaka'i benda-benda to deen dio sakitarmu iyato’ mabentu’ prisma
mane perhatikan i sola jelaskan i to mengenai prisma sisola gambara 3.1 iyawo !
mane to persentasikan dio olo solamu sisola uraikan i alasanmu pilih iyato’ benda.
Artinya :

Cobalah amati dan carilah benda-benda yang ada disekitarmu yang berbentuk prisma
dengan memperhatikan penjelasan mengenai prisma serta gambar 3.1 di atas !
kemudian persentasikan di depan teman-temanmu dengan menguraikan alasanmu
memilih benda tersebut.

B Prisma segiempat

Prisma segilima
Gambar 3.2 macam-macam prisma

R
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C
‘ titik sudut, yaitu: titlkk A, B, C, D, E
=B Al————I5 dan F, Mempunyai Sembilan rusuk,

P eemiiza S o€ yaitw musuk alas AB, BC, dam
Gambar 3.3 prisma segitiza ABCDEF ACdm atas DE, EF, dm rusuk
dan sisibidang ABDE tegak AD, BE, dan CF, Mempunyai

lima bidang/sisi, yaitu: sisi alas

ABC, sisi atas DEF dan sisi tegak ABED, BCEF, ACDF, Mempunyai enam buah
diagonal bidang yaitu: AE, BD, AF, CD, CE, dan BF, Tidak mempunyai diagonal
ruang dan bidang diagonal.

Jaring-jaring prisma Jaring-jaring prisma Jaring-jaring prisma

caoitios caoilima

segiempat

ﬂﬂ Perhatikan gambar di samping ! Berilah nama prisma segilima tersebut

Gambar 3.4 Beberapa contoh Jaring-jaring prisma

bidang, diagonal ruang serta bidang diagonalnya. Dengan

memperhatikan sifat-sifat tersebut: memiliki sisi sebanmyak n+2,
memiliki rusuk sebanyak 3n, memiliki diagonal bidang sebanyak n (n-1), serta
memuliki titik sudut sebanyak 2n buah. Dimana n = jumlah prisma segi-n

unmnqasram
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Limas mempakan suatn bangin mang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas
berbentuk segi-n {dapat berupa segitiga sem empat segl lima. dan lamn-lam) serta

bidang sisi tegak berbentuk segitiga yang berpotongan
di satu ttik puncak. Terdapat bamyak jems limas
i dikategonkan dengan dilandasi bentuk alasnya. Antara

lain: limas segitiga, limas segl empat, limas seg lima
dan yang lainmya.

Perhatikan gambar 4.1 di samping. Apakah kue
doko-doko terasa asing ditelinga kalian 7 mungkin ia
mumgkin juga tidak. Kue doko-doko merupakan salah
safu contoh bangun rang yang berbentuk limas segiempat. Doko-doko
merupakan salsh kve khas tradisional sokun s, dimana kue i sering sekali
dijumpai ketika ada kegiatan atan acara-acara special, seperti acara permikahan,
hagigah maupun menaiki’menempati mmah bam, seperti yang terlihat pada
gambar kue ini terbuat dan tepung beras ketan yang mana didalam tenganya diisi
dengan “ pallise’ * yaitu kelapa parut yang dicampur dengan gula merah.

LS

ambar 4.1 doko-
doko

“ Coba tirei benda-bema dio sakitarmu ! jaka'i benda-benda yato’ deen dio
saktarmu yafe” mabentu’ limas susi gambara 4.1 ivaweo !

2 &
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A

Artinya :
Coba perhatikan benda-benda di sekitarmm! Carilah benda-benda yang ada di
sekitarmu yang berbentuk limas seperti gambar 4.1 di atas!

E Perhatikan gambar 42 di samping Limas
1. ABCDE memiliki unsur-unsur sebagai berikut:
mempunyai lima sisi/bidang yaitu, sisi ABCD
¢ (sisialas), ABE (sisi depan), DCE (sisi belakang),
BCE (sisi samping kiri), dan ADE (sisi samping
kanan). Mempunyai delapan rusuk, 4 rusuk alas
dan 4 rusuk tegak. Rusuk alasnya AB, BC, CD,
dan DA, adapun rusuk tegaknya adalah AE, BE,
CE, dan DE. Mempunyai lima titik sudut yaitu sudut A, sudut B, sudut C, sudut
D, sudut E. Mempunyai dua diagonal bidang yaitu AC dan BD. Pada limas
segiempat memiliki bidang diagonal yang terbentuk dari lima diagonal sisi pada
sisi alasnya dengan dua rusuk sampingnya, yaitu diagonal bidang BCE dan ADE .
Untuk diagonal ruang . memang pada bangun ruang limas jenis apapun tidak

Aoéd

Gambar 4.3 macam-macam limas

A8 S

Gambar 4.4 beberapa jaring-jaring limas

Ganibar 42 Limns
ABCDE
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bidang diagonalnya.

" Kerjakanlah dibuku tugasmu!!!

1. Perhatikan gambar di bawah ini.

Tentukan termasuk bangun ruang apakah gambar di
samping! Berilah nama disetiap sudutnya, kemmdian
tentukan-

a. Gambarlah semma diagonal bidangnya dengan
warmna yang berbeda

b. Berapa banyak diagonal bidangnya?

---------------------------------------------------------------------------------------------------
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2. Aku adalah bangun ruang sisi datar yang memiliki 5 sisi, 9 rusuk, dan 6 titikk

sudut. Aku adalah. ...
a. Prisma segiempat c. limas segitiga
b. Prisma segitiga d. limas segiempat

1. Manakah gambar di bawah imi yang bukan merupakan bangun ruang

2. Manakah gambar dibawah ini yang termasuk jaring-janing balok. ..

a. b.
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* ,' Q ,‘i——-?mmwm"

3. Aku adalah bangun ruang yang memiliki 4 titik sudut, 4 sisi, dan 6 buah

a. Prisma segiempat ¢ Prisma segiempat
b. Kubus d Limas segitiga

4. Perhatikan prnisma segilima dibawah ini. Gans antara tiikk sudut P ke S

a Diagonal bidang
b Diagonal ruang
¢ Bukan diagonal bidang
d Bukan diagonal ruang
1) Memiliki 6 buah titik sudut
2) Memiliki 6 buah bidang/sisi
3) Memiliki 10 buah rusuk

Bangun ruang yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah. ..
a  Limas segilima ¢ Limas segienam

b Prisma segilima d Prisma segienam

“yake moraiko rasakan paima magguru, mane
to tko rasakan paina baga-baga”
Artinya :

“Jika kamu tidak mau merasakan pahitnya belajar,
maka kamu akan merasakan pahiitnya kebodohian”

(ITmam Syafi’i)
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Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mengenal bangun ruang sisi datar
dengan mengetahmi unsur-unsurnya. Nah, pada pembahasan kali ini kita akan
membahas tentang bagaimana cara mencan luas dan permukaan bangun ruang

‘ KUBUS

Pemmatiroi gambara iya te’e mane alai to kota’ yato’o bentu’na kubus, mane
to patongan-tongan i sola kelompo’mu, mane yato'o catatan kota’ diala
pasisenga’i kelompok senga’na!

Sasak’i pisanna rusu‘yato bangun bentu'na kubus supaya yake dibukkai sola i
rebakkan i to bidang datar yato’ lajadimo bangun datar, supaya deen naruruk
Jjaring-jaring kubus susi gambara diong. Uklarumi mane rekeng i kaluanna.
Artinya :

Perhatikan gambar benkut ini atau
ambillah sebuah kotak yang berbentuk
kubus kemudian amatilah bersama dengan
teman kelompokmu. dengan catatan kotak
yang diambil haruslah berbeda dengan
kelompok lain!

Inislah beberapa rusuk pada bangun yang
berbentuk kubus sehingga apabila dibuka
dan direbahkan pada bidang datar akan
membentuk bangun datar, sehingga akan
didapat jaring-jaring kubus seperti gambar
dibawah mi. Ukur dan hitunglah luasnya.
G__H Pada gambar di samping, didapat sebagai

Lg benkut :
= E Li=l,=Lly=Ly=Ls=1Lg

Lg Sehingga luas seluruh permukaan kotak
_A

Vo~ -

atexn
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Li=L=Lli=Ly=Lls=1Lg

=6XxL,

=6X%X(5X5)

=6 X (25)

=150

Jadi luas seluruh permukaan kotak kado adalah 150 cm?
Berdasarkan uraian diatas, dapat kita simpulkan bahwa

untuk mencari luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh

luas sisi kubus, karena setiap sisi kubus memiliki besar yang

sama dan berjumlah 6, maka luas permukaannya yaitu Iuas

sisinya dikalikan 6.

Contoh soal

Hitunglah luas permukaan balasuji berikut imi, jika diketahui panjang setiap
sisinya adalah 3 m.

penyelesaian :
diketahui panjang setiap sisinya = 3 m, maka :
L=6xs2
L=6x3%
L=6X9
L=18

Jadi, luas permukaan balasuji adalah 18 m®

_Pahatﬂ:an gambar permainan rubik disamping. Jika panjang

sefiap sisinya adalah 4 cm. gambarlah bangun rangnya
kemudian benkan nama tiap sudutnya dan tentukan luas (/%)
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“Susi halna yake di jaka'i kalua’na permukaan mane rekeng i setiap sisinanna to
cara digaragaina lajadi jaring-jaring awalanna supaya madomi di bilang.
Pemmatiroi gambara iya te’e mane yato’o catatan kota’ diala pasisenga i to
kelompo’ senga 'na.

Sasa’i piranna rusu’ pada bangun bentu'na balok supaya yake di bukka’i
rebakkan i to bidang datar yato’ lajadimo bangun datar, supaya deen naruruk
Artinya :

Seperti halnya untuk mencari luas permukaan kubus dengan menghitung
agar lebih mudah dihitung. Perhatikan gambar berikut ini atau ambillah sebuah
kotak yang berbentuk balok, kemudian amatilah bersama dengan teman
kelompokmu, dengan catatan kotak yang diambil haruslah berbeda dengan
kelompok lain!

Irislah beberapa rusuk pada bangun yang berbentuk balok sehingga apabila
dibuka dan direbahkan pada bidang datar akan membentuk bangun datar, sehingga
akan didapat janing-janng balok seperti gambar dibawah mi. Ukur dan hitunglah
luasnya 6 cm

e

L, Ly Ly Lg

10cm

10 cm

‘5& Ls

6 cm

Gambar diatas merupakan gambar kotak berbentuk balok yang digunting
(diinis) pada tiga buah rusuk alas dan atasnya serta satu buah rusuk tegaknya .
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=40 V.S

Bangun ruang sisi datar

yang direbahkan pada bidang datar sehingga membentuk jaming-jaring balok.

Sehingga didapat sebagai berikut:

Ly=Ls Lz =LsgdanLz = Lg

Sehingga Iuas seluruh permukaan kotak tersebut

=L+ La+Llz+Ly+Ls+Lg

=(Ly+Ls)+ (Lz +Ls) + (La + Lg)

=@XL)+(2XL)+ (2% L3)

=(2x3x%10)+(2X 3 X 6)+ (2X 6X 10)

= (60) + (36) + (120)

=216

Jadi, luas seluruh permukaan kotak tersebut adalah 120 cm?

Berdasarkan uraian diatas, dapat kita simpulkan bahwa

untuk mencan luas permukaan balok adalah jumlah seluruh
luas sisi balok tersebut, ada dua luas sisi yang berhadapan
berukuran sama besar.

I Contoh soal >

“Pemmatiroi gambara lamming dio sa’de. Yake kalandona 8
metere, kalua’na 4 metere sola mannyaona 2 metere. Gambara i
bangun ruangna sola bengan i sanga dioiya ngasan sudu’ mane to
Jjaka’i kalua'na!”.

Artinya :
Perhatikan gambar lamming disamping. Jika panjangnya 8 meter,
lebammya 4 meter dan tingginya 2 meter. Gambarlah bangun
ruangnnya dan berikan nama disetiap sudutnya kemudian tentukan lnas permukaannya!
Penyelesaian :
Diketahui : p=8m, /=4 m dan /=2 m. Maka:

L=2(pl+pt+lit)

L=2(8X4+8X2+4X2)

L=2(32+16+8)

L = 2(56)

\

{1

& W
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L=112

Jadi luas seluruh permukaan Jamming adalah 112 m?

Perhatikan gambar disamping. Gambar disamping
‘ merupakan tempat bekal yang berbentuk balok. Buatlah
e bangun ruangnya dan berilah nama disetiap sudutnya,
kemudian tenfukan Iuas alasnya. Jika diketahw
panjangnya 6 cm, lebamya 12 cm dan tingginya 4 cm !

1. Perhatikan gambar di bawah ini.

Kubus ABCDEFGH memiliki sisi-sisi yang °©
panjangnya adalah 12 cm, seperti yang terlihat pada  §
gambar disamping. Tentukanlah luas permukaan ™
kubus disamping ! -

Jawab :
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%4 Py

Bangun ruang sisi datar

!J

Perhatikann gambar balok dibawah ini. Hitunglah Iuas permukaannya!

12¢m

--*---------

16 cm s cm

Jawab :

s s

Untuk menentukan luas permukaan prisma, perhatikan contoh soal dibawah ini.

I Contoh soal >

“Gambara dio sa’de yato rakeang mabentu’ prisma tegak
segitiga siku-siku. Kalando sisi pellapiina 4 m sola 3 m. Yake
mannyao yato o rakeang 8 m, jaka'i kalua na yato’o prisma!
Artinya :

Gambar disamping merupakan atap rumah yang berbentuk
prisma tegak segitiga siku-siku. Panjang sisi alasnya masing-
masing 4 m dan 3 m Jika tinggl atap rumah tersebut § m,
maka tentukan luas permukaan prisma tersebut !

Penyelesaian :

“Untu’ jaka’i kalua’ yato prisma segitiga, pamulanna jaka'i
mannyao iya ngasan alasnya, yaitu:

Artinya :

Untuk mencari luas permukaan prisma segitiga tersebut, terlebih
dahulu kita can panjang semua alasna, yaitu:

Bl Sy

b atexn
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AB =vVAC*+BC*=V4*+3*=VJ16 +9=V25=5

L =2 X Luas alas +keliling alas X tinggi
L=2X3X3X4+(3+4+5)X8
L=12+(12) X8

L=12+96

L=108

Jadi. luas permukaan prisma tegak segitiga siku-siku adalah 108 m?

Berdasarkan contoh soal diataskita menemukan bahwa untuk mencan luas
permukaan prisma terlebih dahulu kita mencan panjang semua alasnya. Apabila kita
telah menemukan panjang semma alasnya, maka kita dapat menentukan luas dan keliling
alasnya.

. Untuk membuat burongko dibutuhkan sebuah cetakan khusus
untuk membentuk daunnya. Jika diketahui Alasnya berbentuk
segitiga siku-siku dengan panjang masing-masing 9 cm, 12
cm, dan 15 cm. jika tingginya 10 cm, hitunglah luas
permukaan cetakan tersebut!
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. L

Untuk menentukan luas permukaan prisma, perhatikan contoh soal di bawah ini.

l Contoh soal >

“ Kedissang i pelapik na te tenda mabentu’ limas segi
appa mane kalando TE = 5 m sola AB = 6 m. Berdasarkan
te informasi anu diissan dio soal, wading raka kalua’
permukaanna i rekeng?

Artinya :

Diketalm alas tenda berbentuk limas segi empat dengan
panjang TE = 5 m dan AB = 6 m_ Berdasarkan informasi
yang diketahui pada soal i, apakah luas permukaannya
bisa ditentukan ?

Penyelesaian
®C Soal tersebut bisa diselesaikan, karena bentuk alasnya
/ persegi dengan ukuran 6 cm dan tinggl bidang tegaknya
ahui ukurannya, yaitu 5 cm Dengan demikian, selanjutnya tinggal cari
Inas permukaannya dengan rumus :

L =Iuas alas + Jumlah luas bidang tegak

L=62+4x§x6x5

L=36+60=96
Jadi, luas permukaan limas tersebut adalah 96 cm?
Berdasarkan contoh soal di atas, kita
menemukan bahwa untuk mencan luas
permukaan prisma terlebih dahulu kita
mencari luas alasnya dan jumlah luas
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. alasnya
tentukan luas permukaan limas segitiga tersebut.!!
Jawab:

1. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi panjang dengan luas alasnya
49 cm?. Jika lebar persegi panjang 5 cm dan tinggi prisma 12 cm, hitunglah
Iuas permukaan prisma !

Jawab :

2. Suatu limas segiempat beraturan sisi tegaknya terdin atas empat segitiga
sama kaki yang sama besar dan sama bentuknya. Diketahui luas salah satu
segitiga itu 135 cm? dan tinggi segitiga dari puncak limas 12 cm_ hitunglah
Iuas permukaan limas tersebut !

Jawab :
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masing-masing 8 cm dan 6 cm. jika tinggl prisma 15 cm, maka Inas permukaan

prisma adalah...
a. 308cm? c. 408 cm?
b. 1440 cm?® 4. 418 cm®

2. Diketahui sebuah balok kayu memiliki panjang sisi 16 cm. lebamya 8 cm dan
tingginya 12 cm. berapakah luas permukaan balok tersebut. ..
a. 692cm? c. 512cm?

b. 276 cm? d. 954 cm?

3. Elsa akan memberikan sebuah kado kepada temannya sebagai tanda teima
kasihnya karena telah membantunya. Kado yang diberikan Elsa berbentuk sebuah

kubu, jika panjang tiap sisinya adalah 9 cm maka berapakah luas permukaan kotak

kado tersebut...
a. 396 cm? c. 542cm?
b. 486 cm? d. 60cm?

96 cm®, sedangkan tingginya 16 cm. maka luas seluruh permukaan limas

a. 1056 cm? c. 1344 cm?
b. 1216 cm? d. 1536 cm?

>

“ Magguru yamito’ mesa-mesa’na hal yato’ tae’ Ribua
pakirisan mataka’, tae’ kRibua’ mataku’, mane to’ tae’
kibua’ manassan”
Artinya :
“Beﬁzja‘r adalah satu-satunya hal yang tidak membuat pikiran
lelah, tidak membuat takut, dan tidak membuatnya menyesal”
(Leonardo Da Vinct)
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Pada pembahasan sebelumnya, kita telah membahas tentang bagaimana cara
mencari luas dani permukaan bangun ruang sisi datar. Nah sekarang pada
pembahasan kali ini, kita akan membhas bagaimna mencan volume bangun ruang

sisi datar.
g -

“Kabutui budanna kubus mai ta perangngi’i te
penjelaasan yolo'. Sule dio gambara’ inde sa’de, “
wading ditiro kumua iya te kubus barittik wading la /
dipatama dio kubus baggasa. Deen karua satuan '
kubus barittik anu wading la dipatama lalan kubus Y.
baggasa. Iya ngasanna wading na ala sidaddua e -
kubus mesa’ sisinna. Mane to wading di uki’ :
Deen 8 kubus » 2x 2 X 2 = 22
Artinya :

Untuk menemukan volume kubus maka sebaiknya kita simak penjelasan berikut ini. Dari
gambar disamping dapat kita lihat bahwa kubus yang berukuran kecil dimasukkan kedalam
kubus berukuran besar. Terdapat delapan kubus satuan yang kecil yang termmat dalam
kubus berukuran besar. Masing-masing memuat 2 kubus disetiap sisi-sisinya. Sehingga
dapat ditulis:

Ada 8kubus »2x2x2 =22

2

Berdasarkan uraian diatas, kita menemmukan
bahwa untuk mencani volume kubus, maka kita
hanya perlu memangkat tigakan panjang sisi-
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Contoh soal

Perhatikan kubus di samping. Berapakah volumenya ?
Penyelesaian :

Kubus di samping menpunyai panjang sisi yaitu 8 cm,
maka unfuk menmukan volumenya yaitu

V=453

v=g?

vV =512

Jadi, volume kubus tersebut adalah 512 cm?
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‘ ‘ Bangun ruang sisi datar
o

Untuk menemukan volume balok maka sebaiknya kita perhatikan contoh soal

Contoh soal

Perhatikan balok di samping.
Berapakah volumenya ?

Penyelesaian :

Balok diatas menpunyai p =12 cm,

[=8 cmdan =35 cm. maka

V =pxlxt

V=12X8X5

V =480

Jadi, volume balok tersebut adalah 480 cm?

Berdasarkan contoh soal di atas, kita menemukan
dapat menentukannya dengan mengalikan panjang,
lebar dan tingginya.
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1. Tentukan volume kubus yang panjang sisinya 15 cm.

Jawab :

2. Tentukan volume balok yang berukuran 13 cm X 15cm X 17 cm

Jawab -

g

Untuk menemukan volume prisma maka sebaiknya kita perhatikan contoh soal

Contoh soal

Gambar di samping merupakan prisma tegak segitiga
siku-siku, dengan panjang sisi-sisinya 3 cm. 4 cm
dan 5 cm. Apabila tinggi prisma 8 cm, tenfukan
volume prisma tersebut !
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L o

Bangun ruang sisi datar

Penyelesaian :

V =Luasalas X tinggi

V=GX3Ix4)x8

V=6x8

V=48

Jadi, volume prisma tersebut adalah 48 em?®
Berdasarkan contoh soal di atas, kita

menemukan bahwa untuk mencan volume

prisma yaitu mengalikan luas alas pnisma dengan

la garaga burongko. Pura mo na selesaikan to daung la nagaraga
pabuklu’ burongkonaiya to burengke mabentu’ prisma segifiga mane
kalande na fo sisinng 6 cm sola & cm. Yake mannyao 9 em. Pira budanna to
adonan la na gala fo dmng ?

Bu Lina akan membuat burongke. Ia telah menyelesakan daun untuk
memlmngl'nsadnnanb'l:lmnglmn}ra.Bnmngkﬂtersehutberhmm:kprimaseg;itigadmgan1
panjang sisi-sisinya & cm dan 8 cm. Apabila tingginya 9 cm, berapakah volume atan
banyaknya adonan yang muat kedalam daun tersebut 7

Jawah -
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Untuk menemukan volume limas maka sebaiknya kita perhatikan contoh soal

Contoh soal

Sebuah limas tegak alasnya berbentuk persegi panjang
yang sisi-sisinya 18 cm dan 32 cm. puncak limas tepat
berada di atas pusat alas dan tingginya 42 cm. Tentukan
volume limas tersebut !

Penyelesaian :

| .
V=< xLuasalas X tinggi

V=2X (18 X 32) X 42
V=192x42

V = 8,064

Jadi, volume limas tersebut 8064 cm?3

Berdasarkan contoh soal di atas, kita
menemukan bahwa untuk mencan volume limas
yaitu sepertiga dikalikan luas alas kali tinggi.

Hitunglah volume gambar disamping. Jika diketabm I luas
~ alasnya 9 cm dan tingginya 8 cm.
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1. Sebuah atap rumah berbenfuk prisma segitiga mempunyai ukuran panjang
sisinya masing-masing 10 m dan 8 m dengan tinggi 4 m maka tentukan
volume prisma tersebut !

Jawab :

2. Alas sebuah limas berbentuk persegi panjang dengan panjang sisiya 10 cm
dan 15 cm. Tinggi limas adalah 18 cm. tentukan volume limas tersebut !

Jawab :

UJIKOMPETENSI 3

1. sebuah kubs ABCD EFGH memiliki panjang sisi 20 cm. Berapakah volume

a. 8000 cm?3 c. 400 cm?

b. 800 cm? d. 460 cm®
2. sebuah kolam berbentuk balok memiliki ukuran panjan 5 m, lebar 3 m, dan

dalam 2 m Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah. ..

c 30m?

a. 62m?
b. 40m?

d. 15m?
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=40 V.Y

Bangun ruang sisi datar

3. sebuah prisma alasnya berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya 8 cm
dan 6 cm. Apabila tinggl prisma 40 cm berapakah volume prisma tersebut. ..
a. 860 cm? c. 690 cm?
b. 900 cm? d. 960 cm?

4. sebuah limas alasnya berbentuk persegi dengan panjangsisinya 18 cm.
Apabila tinggi limas 72 cm berapakah volume limas tersebut...
a. 4860 cm? c. 1620 cm?
b. 3888 cm? c. 1296 cm?®

“Mesa masalakka lalan magguru yato mesa’
langka la’bi maju daripada tae’ra dicoba 1

sama sekali”

Artinya :

“Satu kegagalan dalam belajar adalah satu langkah lebih maju
daripada tidak mencoba sama sekali”

£ ;

Pada pembahasan sebelum-sebelummnya kita telah membahas tentang

unsur-unsur bangun ruang sisi datar serta menentukan luas permukaan dan juga

volumenya. Nah, bagaimana jika ada dua bangun ruang yang membentuk menjadi

satu bangun ruang ! bagaimana kah cara menentukan luas dan volumenya ?
langsung saja kita simak pembahasan berikut.

s e

ate;
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Contoh soal

T
Tentukan luas permukaan bangun ruang di samping! \
Penyelesaian : G
- - - -QP

Untuk menentukan Iuas permukaan di samping, maka E FA/I g
terlebih dahulu kita harus mencari masing-masing dan o
Iuas permukaan bangun ruang tersebut, maka : D C
Untuk bangun ruang I Q’

Limas di samping merupakan limas yang tidak
memiliki alas, jadi:

L = jumlah luas bidang tegak
L= 4x§x FG X IT

12m

L=2x12x8
L=192
Jadi, luasnya permukaan adalah 192 m>.

Untuk bangun ruang IT

Gambar di samping merupakan kubus tanpa  E
tutup. maka :

L=5XxAB?

L=5x122

L=5x144

L=:720

Jadi, luasnya permukaan adalah 720 m?
L = luas permukaan kubus tanpa tutup + luas permukaan limas segiempat tanpa
alas
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Bangun ruang sisi datar

L=192+720
L=912
Jadi, luasnya permukaan bangun ruang tersebut adalah 912 m?

Berdasarkan contoh soal diatas, kita
menemukan bahwa untuk mencarn luas
permukaan dan volume bangun ruang gabungan,
yaitu dengan menambahkan luas permukaan
ataupun volume bangun ruang pertama dengan
bangun ruang lainnya.

Perhatikan gambar di samping. Gambar di
samping adalah bangun mang limas yang
sisi-sisinya sama dengan panjang kubus dan
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A. Pilihlah jawaban yang tepat dibawah ini dengan memberikan tanda silang
(X)padaa,b,cdand!
1. berikut ini yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah...

Jm o o o o Y o o |

2. Sebuah balasuji berbentuk kubus seperti gambar di samping. §

panjang sisinya 6 m_luas permukaan balasyji itu adalah...m?
a 36 b. 216 C. 432 d 1296

3. Banyaknya rusuk pada prisma segienam adalah ...
a. 6 b. 18 C.: 24 d 48

Sebuah burongko berbentuk prisma segitiga seperti
gambar disamping memiliki luas alas 84 cm®. Jika
tinggi burongko tersebut adalah 17 cm. volumenya
adalah ... cm?®

a. 2628 b. 1428 ¢ 878 d 848

5. Alas sebuah kue doko-doko yang berbentuk limas adalah persegi dengan
panjang alas 10 cm dan tinggi 18 cm. Jika tinggi limas tersebut
adalah 18 cm, maka volume limas adalah. ... cm?®

a 420 b 840 © 1246 d 1080 -
6. Banyaknya rusuk alas pada limas segiempat adalah .. td: '
*:3 B 3 7 d 8 T —F

7. Volume kubus yang luas permukaannya 1.014 cm? adalah...cm?®
a. 2628 b 1428 c 2197 d 848

8. Perhatikan gambar berikut. tersebut merupakan jaring-jaring bangun

l.r’asxwa(l.ls)
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a. Limas segiempat
b. Limas segitiga siku-siku
c. Prisma segitiga sama sisi
d. Prisma segitiga siku-siku
9. Sebuah lamming berbentuk balok berukuran panjang 12 m_ lebar 8 m
dan tinggi 4 m_berapakah luas permukaan lamming tersebut...m?

a. 364 b. 384 c. 243 d 352

10. Limas segi empat beraturan mempunyai panjang sisi 24 cm. jika
tinggl sisi tegak limas adalah 13 cm, maka volume limas
adalah .__cm?

a. 720 b. 2880 ¢ 1872 d 960

11. Alas sebuah prisma berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal 16 cm
dan 20 cm. jika tinggl pnsma 24 cm, maka volume prisma tersebut
adalah . cm?

a. 3480 b. 3840 c. 4380 d 680

12. Jika tinggi prisma adalah 20 cm. dan memiliki sisi alas dengan panjang
masing-masing 12 cm dan 5 cm. Luas permukaan prisma tersebut adalah ..m?
a. 330 b. 440 c. 550 d 660

Untuk menjawab soal nomor 13 dan 14, perhatikan gambar

Gambar disamping adalah Lawasuji. Terlihat bahwa

Lawasuyji terdiri dan 2 bangun ruang sisi datar, yaitu balok

¥ dan prisma Jika panjang sisi prisma yang terbentuk

masing-masing 3 m, 4 m dan 5 m Tinggi pnsma Im

Balok yang terbentuk memiliki panjang 5 m, lebamya 4 m dan tingginya 2 m.

13. Berapakah luas permukaan lawasuji tersebut...cm?
a 100 b. 80 c 76 d 60

14. Berapakah volume lawasuji tersebut....cm?
a 64 b. 46 c. 40 d 60
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o V.

Bangun ruang sisi datar

15. Berapakah volume balok yang berukuran 13 cm X 15 cm X 17 cm... cm?®
a. 3315 b. 315 c. 3115 d 300

B. Kerjakanlah isian dibawah ini!

1. Pak Burhan akan menikahkan anaknya besok. Hari ini Ia dan warga lainnya |
membuat sebuah lawasuji untuk tenda selamat datang. Lawasuji tersebut
berbentuk sebuah balok mempunyai panjang 14 m. lebar 8 m, dan tinggi 6 m. ¥
Hmmglahhuspemmkaaandanvolmlawa.nqltasebm e

: a‘EF Ruslan dan warga lainnya membuat Sebuah balasuji

- berbentuk kubus dengan panjang setiap rusuknya 9 m.

tentukan luas permukaan dan volume lawasuji tersebut.

3. Tbu Lia akan membuat kue burongko. Ia telah mempersiapkan daun untuk i
membungkus adonan burongkonya. Daun tersebut berbentuk sebuah '
prisma alasnya berbentuk segitiga dengan ukuran panjang 8 cm dan lebar
6 cm. jika tinggl prisma 16 cm, hitunglah luas permukaan dan volume
daun tersebut.

Diana dan ibu-ibu lainnya membuat kue doko-doko

untuk bapak-bapak yang sedang membuat lawasuji

untuk acara permikahan Doko-doko tersebut berbentuk

; ") sebuah limas segiempat Panjang masing-masing sisi

=" Jlasnya adalah 16 cm, tinggi bidang tegaknya 10 cm,

dan tinggi kue tersebut 10 cm. Hitunglah luas alas dan volume kue tersebut.

5. Perhatikan gambar disamping. Gambar disamping merupakan gambar

Alang atau lumbung padi. Bangun ruang yang terbentuk adalah bangun

ruang kubus tanpa tutup dan prisma. Panjang sisi prisma nya asing-masing

3 m dan 4 m dan tingginya 10 m. sedangkan untuk bangun ruang yang

berbentuk kubus memiliki panjang sisinya 2 m. Tentukan luas permukaan
dan volume kedua bangun ruang tersebut.
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=T .

Bangun ruang sisi datar

"Tuoko susu fiama (a matefo masiang, magguruko susi Aafma (a
tuoke selamanya
Artinya :

"Hiduplah seakan-akan Eamu mati esok, belajarafi seakan-akan
Eamu Aidup selamanya”
(Mafatma Gandfii)
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KUNCI JAWABAN
Evaluasi Pembelajaran
i 20
253 13.C.76
C. Prisma segitiga sama sisi 4. C.40
Essay

Diketahui :p=14,1=8dant=6

Ditanyakan : *) luas permmkaan
**) volume

Mazka :

*) Iuas permmkaan

L=2(pl +pt +1t)

L=2(14x8+14X6+8x6)

L=2(244)

L=488

Jadi, Inas permukaannya adalah 488 cm?
Diketahui :s=9
Ditanyakan : *) luas permmkaan
**) volume
Maka :
*) luas
L=6xs?
L=6x9*
L=6x81
L=486

Jadi, luas permukaannya adalah 486 cm?

Diketahui :p=8,1=6dant=16

Ditanyakan : *) luas permmkaan
**) volume
Maka :

*) luas pernmkaan

L = 2 X luas alas + keliling alas X tinggi
L:zx%x8x6+(8+6+10)x16
L=24+(24)%x 16

L=24+384

L=408

Jadi, lnas permukaannya adalsh 408 cm?

**) volume

V=pxixt

V=14Xx8X6

V=672

Jadi, volumenya adalah 672 cm®

*+) volume
v=s

V=9

V=729

Jadi, volumenya adalah 729 cm?

Untuk mencari sisi alas nya maka:

AB =VACT+BC: AB=V& + 67
AB=\ETT3E AB=V100
AB =10

*+) volume

V = Luas alas X tinggi
V:ixaxsxls
V=24x16

V=384

Jadi, volumenya adalah 672 cm®
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Lembar

Validasi
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LEMBAR VALIDAST AHLT MATERI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester + VIOL2

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
Peneliti : Nurlina Sari

Validator : Rahayu Pratiwi, 5.Pd., M.Pd
Petunjul:

Dalam rangka penyusunan sknpsi dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja

Stswa Bangun Ruang Sisi datar Dengan Pendekatan Etmematematika SMP

Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwn Utara®™, peneliti mengmmakan instrumen

Lembar Eerja Siswa (LES). Untuk iu, penelii meminta kesedian Bapak/Thu

untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagal berikut:

1. Dimochon agar Bapak/Tu membernkan penilaian tethadap LES yang telah
dibuat sebagarmana terlampir.

2. Untuk tabel tentang dspek yang Dimilai, dimohon Bapak/Tbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

3. Untuk Pemtlaian Ummnm, dimohon Bapak/Tbu melingkan angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak Thu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yvang perlu direvisi, atan memiliskanmya pada kelom Saran yang telah
disiapkan

Kesedizan BapakTbu dalam memberikan jawaban secara objektif samgat besar

artinya bagi penelii. Atas kesediaan dan bantwan Bapk/Tbu, peneliti ucapkan

terima kasih

Keterangan Skala Penilaian:
1 :'berarti “kurang relevan™

2 : berarti “cukup relevan™

3 :berar “relevan”™

4  :berarti “sangat relevan”

Lembar Falidas Fasorumen, Prodi Tadris Matemerikn, FITE, L4 IV Palopo
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Ne Aspek yang dinilai Nilai

I=i LES

1 Kesesuaian kurikufum K13 -

2 Eesesuaian dengan RPP e

3 Kebenaran konsep/ kebenaran materi

4 Kesesuaian urutan materi =

IIs Eetepatan penggunaan istilah dan simbol

6 Mengembangkan keterampilan proses’
pemecahan masalah

T Sesum dengan karaktenstk dan pnnsip
pendekatan etnomatematika

Manfaat Kegunaan LES
O | Dapat merubah kebiasaan pembelyjaran yang Lt

berpusat pada pum menjadi terpusat pada siswa

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
(42 Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 18 Januari 2021
Validator,

{ Mqw wall, .’-;-]:I-u|:|r npd.
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LEMBAR VALIDASI
ANGEKET UJI KEPRAKTISAN
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIL2
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sis Datar

Peneliti : Nurlina Sari
Vahlidator : Rahayu Pratiwi, 5.Pd., M.Pd
Petunjulk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja

Siswa Bangun Ruang Sisi datar Dengan Pendekatan Etmomatematika SMP

Negeni 5 Baebunta Kabupaten Luwn Utara”, penelii mengmmakan instrumen

Lembar Eera Siswa (LES). Untuk itu, penelii meminta kesedian BapakTbu

uniuk menjadi validator dengan petumjuk sebagal berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Tbu memberikan penilaian terhadap LKS yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang .4spek yang Dimilm, dimohon Bapak/Thu memberkan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Thu.

3. Untuk Pemilaian Umnm, dimchon Bapak/Thu melingkan angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Thu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, ataun memuliskanmya pada kolom Saran yang telah
disiapkan

Eesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektf sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan BapkTbu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1  :berarti “kurang relevan™

2 - berarti “cukup relevan”™

3 :berarti “relevan”

4 - berarti “sangat relevan™

Lembar Falidasi dngher Li Kepraktisan, Prodi Tadris Mremarita, FITE, I4IN Paiope
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No Aspek yang dinilai R
1 | Petumjuk lembar angket dinyatakan dengan )
jelas -
2 | EKesesuaian pemyataan/pertanyasn dengan j
kompetensi dasar b
3 | Mengmmakan bahasa Indonesia yang baik _
dan benar f
4 | Mengmmakan pemyataan yang komumikatif Lo
Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digumakan dengan revisi besar

3. Dapat digumakan dengan revisi kecil
Dapat digumakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 18 Januan 2021
Validator,

{ Ngu wot, § pd, Mpd.
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LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN & MEDIA
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIL2
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sis Datar

Peneliti : Nurlina Sari
Vahlidator : Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd
Petunjulk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja
Stswa Bangun Ruang Sisi datar Dengan Pendekatan Etmomatematika SMP
Negeni 5 Baebunta Kabupaten Luwn Utara”, penelii mengmmakan instrumen
Lembar Eerja Siswa (LKS). Unfuk itn, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu
uniuk menjadi validator dengan petumjuk sebagal berikut:

1.

2

3
4

DnnphmagaIBapab'Ibnmambenkanpenﬂmtmindap[KS}rmgtelah
dibuat sebagaimana terlampir.

Unfuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Thu membenkan
Untuk Pemilaian Umnm, dimohon Bapak/Tbu melingkan angka yang sesual
dengan penilaian Bapak/Thu.

Unfuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsimg menmliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atan memuliskanmya pada kolom Saran yang telah
disiapkan

Eesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektf sangat besar
artinya bagi penelii. Atas kesediaan dan bamtuan BapkTbu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Kﬂﬂ angan Skala Penllaum

e ad b

- berarti “cukup relevan™
- berarti “relevan”
- berarti “sangat relevan™

Lembar Validasi Fnstrumen, Prodi Tadris Matemasikn, FIIE, [4IN Palopo
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Aspek yang dinilai - :N“" T
Format LES
[T Kejelasan pembagian mateni e
2 Penomoran L
3 Kemenarikan e
4 Eeseimbangan antara teks dan ilustrasi I
5 Jems dan ukuran huruf e
| 6 Pengaturan mang (tata teks) =
7 Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa e

Bahasa dan Tulizan
1 Menggunakan bahasa yang komutatif dan
struktur kalimat yang sederhana sesuad
dengan taraf berpikir dan kemampuan e
membaca serta usia seluruh peserta didik.
2 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar e

3 Menggunakan tolisan, ejaan dan tanda
baca yang sesual dengan EYED

4 Menggunakan istlah-istilah secara tepat
dan sudah dipahami siswa

5 Menggumakan arahan dan petmjuk yang
jelas, sehingga tidak memmbulkan
penafsiran ganda

Iustrasi, Tata Letak

| Tabel.Gambar/Diagram

1. LES diserta dengan ilustrasi Tabel,
Gambar’ Diagram yang berkaitan
langsung dengan maten pelajaran atau [V
konsep yang dibahas

2. Iustrasi Tabel, Gambar’ Diagram dibuat
dengan tata letak secara efektif (¥

3. Nustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dapat diimakan untuk mengerjakan
mateni L

4. Thustrasi Tabel, Gambar’ Diagram dibuat
menank, jelas terbaca dan pudah dipahanm v
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
('3.) Dapat digumakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Tambahkan kunci jawaban terhadap scal-soal yang dibenkan, supaya nanfinya
siswa dapat belajar sendin

Palopo, 20 Jamuari 2021
Validator,

( Isradil Mustamm SPd_ MPd)

Lembar Validasi Fasorumen, Prodi Tadris Matemarifb, FITE I4IV Palopo
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LEMBAR VALIDASI
ANGEKEET UJI KEPRAKTISAN
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIOL2
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Peneliti : Nurlina Sari
Validator : Isradil Mustamin, 5.Pd., M.Pd
Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judnl: “Pengembangan Lembar Kerjao
Siswa Bangun Ruang Sisi datar Dengan Pendekatan Emomatematika SMP
Negeni 5 Baebunta Kabupaten Luwn Ufara”, penelii mengmmakan mstrumen
Lembar Eega Siswa (LES). Uutukltu,penehtmamltakemdmnBapakfItm

untuk menjadi validator dengan petomjuk sebaga berikut:

1.

2.

3
4.

Duimohon agar Bapak/Tbu membenkan penilaian terhadap LKS yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinila, dimohon Bapak/Thu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak /Thu.

Untuk Penilatan Umnm, dimohon Bapak/Thu melingkan angka yang sesual
Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menmliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atin menuliskanmya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Tou dalam membenkan jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Tbu, peneliti ucapkan
terima kasih

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

- berarti “kurang relevan™
- berarti “cukup relevan™
- berarti “relevan”

- berarti “sangat relevan™

Lembar Falidasi Angker i Eepraktisan, Prodi Tadris Mriematita, FTIE, TAIN Palops
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No Aspek yang dinlai S
1 | Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan

jelas ./
2 | Eesesuaian pemyataan‘pertanyasn dengan ;
kompetensi dasar v
3 | Mengmmakan bahasa Indomesia yang bak L/

dan benar |
4 | Menggmakan permnyataan yang komunmkatif |

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 20 Januan 2021
Validator,

( Isradil Mustamin S Pd_ M Pd)

E
-
B
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIOL2
Pokok Bahasan : Bangun Ruang 5isi Datar

Peneliti : Wurlina Sari
Validator : Nofianti, 5.Pd.
Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skrpsi dengan judul: “Pengembangan Lembar Keija
Siswa Bangun Ruang Sisi datar Dengan Pendekatan Etmomatematika SMP
Negeri 5 Baebunta Kabupaten Luwu Utara”, penelii menggimakan instrumen
Lembar Eegja Siswa (LES). Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Tbu
untuk menjadi validator dengan petumjuk sebagai berikut:

1

2.

3.
4.

Dimchon agar Bapak/Tbu memberikan penilaian terhadap LES yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Thu memberikan
Untuk Penilaran Umnm, dimchon Bapak/Thu melingkan angka yang sesual
dengan penilaian Bapak/Thu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Tou dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atmn memiliskannya pada kolom Saran yang telah
diszapkan.

Kesediaan Bapak/Tou dalam memberkan jawaban secara objektif sangat besar
artmya bagi penelii. Atas kesediaan dan bantuan BapkTbu, peneliti ucapkan
terima kasth.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

- berarti “kurang relevan™
- berarti “culup relevan™
- berarti “relevan”™

- berarti “sangat relevan”™

Lembar Falidasi Fnstrumen, Prodi Tadriz Matemetikn, FTIE, IV Palopo
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Aspek yang dinilai

I=i LES

1 Kesesuatan kurikulum F13

2 Kesesualan dengan PP

3 Kebenaran konsep/ kebenaran maten

4 Kesesualan urutan maten

5 Ketepatan penggmaan istilah dan simbol

6 Mengembangkan keterampilan proses/
pemecahan masalah

7 Sesual dengan karaktenstik dan prinsip
pendekatan etnomatematika

Manfast Kegunaan LES
Dapat membah kebiasaan pembelajaran vang
berpusat pada pum menjadi terpusat pada siswa

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digumakan dengan revisi besar
@Dapat digimakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Lebih perhatikan detail soal yang dibenkan sehmgga tidak moulh tafsir.

Palopo, 27 Januan 2021

Mopauk S

Mp. 19910715 Zoamz & oe2




Angket
Uji Kepraktisan
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INSTRUMENT UJI PRAKTIKATITAS LEMBAR KERJA SISWA
BANGUN RUANG SISI DATAR DENGAN PENDEEKATAN
ETNOMATEMATIEA UNTURK SISWA SMP NEGERI 5 BAEBUNTA

Angket Uji Eepraktisan Lembar Eerja Siswa Bangun Fuang Sisi Datar Dengan
Pendekatan Etnomatematika Untuk Gum Mata Pelajaran Matematika Kelas VIIT
di SMF Negen 5 Baebunta.

Nama Gurm : Nofianti, 5.Pd

Benkut ini dibenkan sejumlah pemyataan sehubungan dengan ujl kepraktisan
lembar kerja siswa Bangun Buang Sis1 Datar yang di isi oleh gum mata pelajaran
di kelas VIII SMP Negeri 5 Baebunta. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang
sesual ddengan pendapat Anda. Terdapat bebrapa alternatif pilihan jawaban, yaitu:

4 55 Sangat Sesuai
3 5 Sesual
2 TS Tidak Sesuai
1 STS Sangat Tidak Sesuai
Permyataan PFespon
No
55 5 TS [ STS
Efektiv
1. Maten yang disajikan dalam lembar
kerja siswa sesual dengan kompetensi .
dasar
1 2. Terdapat tujuan pembelajaran yang -
akan dicapai (e
3. Maten yang disajikan dalam lembar .
kerja siswa terstruktur yaitu dan T
mmdah hingga yang sulit
4. Lembar kerja siswa dilengkapi dengan L
contoh-contoh soal ]




. Terdapat soal-soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehan-han

. Terdapat kaitan mateni dengan
keseharian siswa terutama yang
mengandung aspek enomatematika

. Kesesuian soal dengan maten yang
diajarkan

SN

. Maten pada lembar ketja siswa
memmiun siswa untuk memahami

konsep bangun mang sisi datar.

Kreatif

. Lembar kerja siswa memumbuhkan
rasa Ingin talm siswa

. Soal latthan yang terdapat dalam
lembar kerja siswa yang diberikan

|

. Terdapat soal-soal latihan yang harms
diselesaikan dalam lembar kerja siswa

. Lembar kerja siswa membenkan

A

. Lembar kerja siswa membantu siswa
dalam proses pembelajaran

el

. LKS pembelajaran ini belum pemnah
ada sebelumnya

Efisien

. Lembar kerja siswa membuat

pembelajaran bangum ruang sisi datar
semakin menvenangkan

T

. Lembar kerja siswa menciptakan
suasana belajar vans kondusif

. Lembar kerja siswa mempermudah
siswa dalam memperoleh materi

terkait bangun ruang sisi datar

o

Intertaktif

. Lembar kerja siswa membenkan
umpan balik atas penilaian oleh gum

(S

. Lembar kerja siswa dengan
pendekatan emomatematika
bersahabat dengan pengmmanya

el

. Setiap mstruksi yang ada pada lembar
kerja siswa tidak membingumgkan

slswa

139



140

. Gambar yang ada pada lembar kerja
siswa mudah dipahami

e

. Lembar kerja siswa dengan
pendekatan etmomatematika
memudahkan siswa belajar mdividu
diluar pembelajaran di sekolah

Menarik

. Tampilan lembar kerja siswa dengan
pendekatan etnomatematika menank

o

. Background yang digunakan lembar

kerja siswa dengan pendekatan
etmomatematika menank

. Jemis huruf yang digunakan pada
lembar kerja siswa dengan pendekatan
emomatematika menank dan dapat
dibaca dengan jelas

. Wama huruf yang digunakan pada
lembar kerja siswa dengan pendekatan
emomatematika membuat tulisan
mmdah dibaca.

e

. Gambar yang digunakan di dalam
lembar kerja siswa dengan pendekatan
emomatematika sesnal dengan materi
pembelajaran

. Lembar kerja siswa dengan
pendekatan etnomatematika membuat
siswa termotivasi dalam mempelajari
maten1 bangun muang sisi datar

. Lembar kerja siswa dengan
pendekatan etnomatematika membuat
siswa dapat mengaitkan mefri dengan
kehidupan sehari-hari

el




Persuratan
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENDIDIKAN

TUPT SMP NEGERI 5 SATAP BAEBUNTA
Alamat : Desa Tarobok Eec. Baebunta Eab. Luwn Utara

143

Sejarah singlkat UPT SMF Negeri 5 SATAF Baebunta

SMP Negen 5 Baebunta yang sekanag lebih dikenal dengam UPT SMP
Negeri 5 SATAP Baebunta adalah Sekolah Menenngah Pertama Negen (SMFPN)
yang berlokasi di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Tuwu Utara
vang beralokasi di J1. Pendidikan. Pembangunan dimulai pada tabom 2010 dan
selesai pada tabun 2011 dengan kerja sama pemenntah daerah dan bantian dana
dari Negara Australia. Komite pada saat itn adalah Muh. Yamin dimana beliaulah
yang mempolopon sehingga dibangunnya SMP di daerah tersebut. Kepala sekolah
pertama adalah Hidayat Kaso, 5.Pd., hingga saat il sudah berganti empat kepala
sekolah. SMP Negeni 5 SATAP Baelunta memupakan sekolah yang berstatus

Negen dan berada di bawah naungan Kementnan Pendidikan Nasional

Nama-Nama Kepala Sekolah vang Menjabat

o | Nama

Hidayat Kaso, 5.Pd
Sunardi, 5 Pd
Hemmanto, 5 Pd

Dra. Fatna Marse, M Pd
Hj. Dahniar, 5.Pd

M-hl.h-'lh.ll—'z
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PEMERINTAH KEABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENDIDIK AN

TUPT SMP NEGERI 5 SATAP BAEBUNTA
Alamat - Desa Tarobok Eec. Bacsbunta Kab. Lowma Utara

Keadaan Siswa

Pada tahun ajaran 2020/2021 siswa UPT SMP Negen 5 SATAP Baebunta
berjumlah 210 crang siswa yang berasal dan sekolah dasar dan sekolah Ibtidaiyah
MNegeri maupun swasta yang ditenima melahu tes. Untuk lebih jelasnya benkut

dipaparkan kondisi siswa UPT SMP Negen 5 SATAP Bacbunta-

Eeadaan Siswa UPT SMP Negeri 5 SATAP Baebunta Tahun Ajaran

30202021
Kelas - Jumlah > Jumlah Siswa
Vil 3 37 58
i EE] 7y 77
>4 £5) £X] &3
Total 06 114 710

Eeadaan Sarana dan Prasarana UPT SMP Negeri 5 SATAP Baenunta

No Nama Bansunan Jumlah Ruangan
1 Euang Belajar 16
Fuang kepala Sekolah 1
3 Fuang Gur 1
4 Fuang BE 1
5 Fuang KETU 1
[i] Fuang 0515 1
7 Puang Bendahara 1
8 Perpustakaan 1
9 Laboratonum 1
10 Mushalla 1
11 UES 1
12 Kantin 3
13 WC Guru 2
14 WC Sizswa 4




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMP NEGERI 5 SATAP BAEBUNTA

Desy Turvbok Kec, Bacbunta Kab. Luwu Utara

Alamat :

FORMAY DAFTAR NAMA-NAMA GURU PADA TINGKAT SMP
KABUPATEN LUWU UTARA
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Nama Sekolah : UPT SMPN 5 Satap Bacbunta
Nama Kepala UPT 1 Hj. Dahniar, 5.Pd
Pangkat Gol : Pembina TK1/IV b
Pendidikan Jurusan : §1, Bahasa Indonesia
NUPTHINRG 1 2644-7426-4330-0083/1018408870043
No HP 1 0B1342324444
et \ R
o NO. SERTIFIKAT =
LiP | PANGKAT/ GOL NUPTK NRG ERTIFIMA DENDIDKKAN PEND/JURUSAN
P Vb ] 2644-T426-3330-0083 OO TO0S YA 461015601689 51 Bho. Indonesia
L Pe I'IU": L 55063-7395-4120-0613 76335063133 YA 240708708808 §1 Bhs. Inclonesia
L Pe::bmu T740-7646-5520-CO22 76335053133 YA 140115401563 $1. PKN
a
(=] P""::“ ROE2-7446-3730-0052 HZTITEIT0R YA 46[01S701796 1. Bw Inggris
P p‘z":" 2B63-7456-3020-0012 3131215257 va 120012702205 S1. Pai
P p‘":::“ \ 78371580~ 6030-0043 13156758008 YA 1461315600867 51 Blho. Indonesic
L p"‘::“ ! 9418-7476-4020-0023 BELUM D 1. SENIBUDAYA

R R LA I LY T TR
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2. MEMBERIKAN BEKAL PEMAHAMAN DASAR-DASAR e
e KEAGAMAAN. e
‘3. MEMPERKOKOH LANDASAN KETAQWAN SOSIAL. -
1 4. MEMPERTAJAM SEMANGAT KEPELAPORAN YANG

I DIDUKUNG FONDASI KEILMUAN DAN INTELEKTUALITAS
! YANG MEMADAL

5. MEMBANGUN SEMANGAT HIDUPMANDIRI DENGAN BEKAL
KETERAMPILAN YANG DAPAT DI ANDALKAN.

HAEBUNTA, 3 FEBRUARI 2021
KEPALA SEROLAT

Hj. DAHINIAR, S.Pd
PANGKAT: PEMBINA
NIP.19641212 198703 2 023
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PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMP NEGERI 5 SATAP BAEBUNTA

Alamat : Desa Tarobok Kee Bacbunia Kab.Lawu Utara

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomnur : 421 3002 UPTSMPNSSATAP-BBT/LU/L2021

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Hj DAINIAR, S.Pd
NIP 19641212 198703 2 (23
Jahatan - Kepala Sekolih
PangkauGol - Pembina TK 1AV b
Menerangkon hahwa :
Nama Muhzsiswa NIIRT.INA SARIT
NIM 16 0204 0034
Jurusun ! Program Studi Tadsis Malematika
Fakultay lurbiyah dan Timo Keguruan
Judul Penclitian “Pengembangan Lembar Kenu Siswa Banpun Ruang Sisi

Datar dengan Pendekatan Froomalemaika SMP Negen 5
Satzp Bachunta Kabupazen Zuwu Utara”
Alamat ¢ Dsn. Tammas, Desa Tarobok Kecamatan Dacbunra, Kab,

Luwu Utara Provinst Sulawesi Selatan.

Berar-benus teleh melaksanakan Penelitian di SMI* Negen 5 Bachunta Desa Tarobok Kahupaten

Luwu Utara
dari tanggal 26 Januari sampat dengan 26 Februan 2021

Demikian Surar Keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagairmany mestinya,

Tarobok, 3 Februari 2021
Kepala LET SMPN 5 Satap Bachunia

-

s feiae ¥ AN vee
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Keempest
Kelimea
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nddang K Nomor 20 Tuhin 2002 (ent=ag
Undang RI Nomor 12 Takun 2012 tentang.

3. Peruturun Femerintah Nomor 4 Tuhin 2014 tentang Pe
“dan Pengelolaan Perguruan Tinggs "

4. Peraturan Presiden K1 Namor 141 ‘Tahun 2014 tentang Per
Rlenzadi LVN Pelopn; |

5. Peraluran Menteri Agama K1 Nomor 5
Kerja IAIN Palopa,

Tamin 2015 tentang Organis |
MEMUTUSKAN ' ‘

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN 1.0 KEGURUARK IATN FALOPG ‘
TENTANG PENGANGKATAN 1In DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN DAN 1
PENULISAN SKRIPSI MAMASISWA PROGRAN £1 INSTITUT AGAMA ISLANM NEGIIE
PALOIO

Mengangkal mereka ywnp tersebul nemanya padd lampivan surat keputasan ni
sehegaimana yang tersebut padg alinea pertama humi {z) di atas;

Tuggs Tim Dosen Pembizbing Penyusunan dan Penulisur Skripst adalan
meybimbing, mengarshian, mengoreksl, scrta  memantau penyusunan  dan
perulisan g<iipsl mahasiswe pesdasarkan  panduan  peayusunan  skripsi dan
pedoman akademils vang ditstapkan pada [mstitus Agamna Islam Negeri Palopo. ]
fembimbing Skopsi jugs berngas selaku pengniji Mahasiswa yang dibimbing pada
seminay hasic peaclitian can ypian Munagasyah Skripsi. ] )
Segala biays vang il whagal akibat ditctapkannya Surat Keputusan hll
dipehankan kepada MPA JAIN PALOPO TAHUN 2019,

Susal Keputusar nl herleco sejak tanggal di tetapkannya dan berakhir setelah

peeas

kegiatan pembimbingan slai penulisan skripsi mahusiswa selesal, dan akan

ciade<an peroaikan seperlunya jika terdapat kekehiman didalamnya.

Sural Kepuiusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk ditaksanakar.

sebagaimana mestinya

Diretapkan di : Palopn :
_Pada Tanggal : 102 Agustus 2019
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Dosen Perbiming . 1
Pembimbing Utama (1) : Nur Rabnah, 5.PdMPe.

B, Famvantu Pembimbing (I : Muhammad Ihsen, S.Pd MPJ. :
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Kedua

Keempat

Tembusan :

1 ‘memrmdwdm.

142

mmumatmmms‘mnmw
2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tanhun 2012 tentang Pendikan Tinggi,
'-MMM‘TMM‘mWMM
dan Pengeiciaan Pergunian Tingg: _ .
4 Peraturen Presiden R Nomor 141 Tanun 2014 tentang Perubatan STAIN Palope Menjadi
AIN Pafopo,
5  Peraturan Menten Agama RI Nomor & Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tala Kerja IAIN
Palops
MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN WML KEGURUAN JAIN PALOPO
TENTANG PENGANGKATAN TIM DOSEN PENCGLLI SKRIPSI MAHASISWA FROGRAM S
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

Mengangkat mereke vang torsebut namanya pace lampiran Surat Kepulusan ini sedagaimana
Pambenan Kuasa dan Pendelegasan Wewsnang Menandalangani Surat Penelapan Dosen
Pambimbing dan Desen Panguyl Sknps

Tugas Tim Dosen Pengus Skrips: adalah ‘mengoreks: mengarahkar, meniaiimengevaluasi
dan mengu kompetens: dan hemampoan mahssiswa bardasarkan Skripsi veng  Sidjukan
SO momoen dan menyameadan hasl keputusan atas pelaksanasn Ujlan Skripsi mahasiswa
berdsserken pertmbangan tngkat penpuasasn dan kualtas cerulisan karya mizh dalam
bectuk Sknpsi

Surat Keputusan in beriasu pada U an Seresar Hasi dan Ujpen Munagasyah S«ripsi,

Segala biaya yarg Imnul sebaga aabal ditelapkannya Swrat Keputusan ini ditebankan
kepada DIPA (AIN Paicgo Tahur Anggaren 2020

Surat Keputusan e neraku seak tenggal aletankannya dan berzkhir seleld kegiatan
Perguyian Sknpsi selesal, dan akan aiacakan perhakan separlunys jka terdapal kekelruan di
dalamnys:

Surat Keputusan ini dsampaikan kepada yanz basangutan unluk dilaksanakan sebagaivana
mesinya

: Palopo

: 25 Februari 2021
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tuh. Hajarul Aswac, S.P2 MS0
Pengui (I} ;s Nosaruddin M S

Pengui {1l . Lisa Adiya Dviwansysh Nusa, 3.Pd, MPd.
Pambinbing {1} © Nur Rahma, $PdL, MPd
Pembimtng i/}  Muharmad Ihsan, 5P MPd

arnar feve A Al e
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

SYAHADAH

Nomaor : I 19PPUPT/MA'HAD AL-JAMIAH/ 22/VIN2U 7

Diberilain kepada;

NURLINA SARI
NIM : 16 0204 0034
Setelah mengakuti Program Ma®had al-Tami“ah Jstiut Agama Islam Negen Palopo
Sebagu funds bukt diberiken Syahadsh ini benikut hak scsuai dengan peraturan yang beriaku
Dikeluarkan di Palopo pada tanggal Bmpat Juli Doz Ribu Tujuh Belus.

i : 7 (5
Pirol, M.Ag. P r. . M. Said Mabmud, LeMLA
04 199403 1 004 NIP 19480823 198603 | 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
PANITIA PELAKSANA ORIENTAS! PENGENALAN AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN

Nomar :
Diberikan kepada:

- NURLINASARI

schagai;

PESERTA

Dalam kepiatan Orlentasi Pengenalan Akademik das Kemahasiswuas (OPAK) Institot Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo Tahun 2016
yang diselenggarakan pada tanggal 29 s.d. 31 Agustus 2016 di Kampus IAIN Pelopo.

Palopo, 01 September 2016
Kelua Panitia Pelaksana,

%

Dr. H. HARIS KULLE, Le., MLAL
NIP 19700623 200501 1 001

* . DrABDUL PIROL, M.Ag.
NIP 19691104 199403 1 004




RIWAYAT HIDUP

Nurlina sari lahir pada tanggal 06 Maret 1998 di desa Tarobok,
kecamatan Baebunta, kabupaten Luwu Utara propinsi Sulawesi

Selatan. Merupakan anak ke 4 dari 5 bersaudara, dari pasangan

suami-istri Burhan dan Hj. Rohana.

Telah menempuh pendidikan formal yaitu di TK Nuralam Tarobok tahun
2004, SDN 031 Tarobok yang sekarang lebih dikenal UPT SD Negeri 033
Tarobok tahun 2004-2010, SMPN 5 Baebunta sekarang lebih dikenal UPT SMP
Negeri 5 SATAP Baebunta tahun 2010-2013, SMAN 1 Baebunta atau lebih
dikenal SMAN 3 Luwu Utara jurusan IPA tahun 2013-2016. Pada tahun 2016
penulis mendaftarkan diri di perguruan tinggi negeri Intitut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo pada program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan
liImu Keguruan.

Dalam rangka memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat untuk mem-
peroleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Matematika Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, penulis
pada akhir studinya menulis skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa dengan Pendekatan Etnomatematika Bangun Ruang Sisi Datar

SMP Negeri S SATAP Baebunta Kabupaten Luwu Utara”.



